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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
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sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar."(QS. Al-

Bagarah: 155)

PERSEMBAHAN
Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta karunia-Nya sehingga
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Almamater Biru Universitas Muhammadiyah Makassar.

PESAN DAN KESAN
Menuntut ilmu bukan sekadar mencatat pelajaran, tapi juga menerima letih
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kerap samar. Skripsi ini bukan sekedar karya tulis, melainkan jejak-jejak
perjuangan saat harapan nyaris padam. Namun, dari titik-titik rapuh itulah
aku menyadari: yang mampu bertahan bukanlah mereka yang selalu kuat,

melainkan mereka yang tahu cara kembali saat nyaris kehilangan arah.
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ABSTRAK

SISKA WATI. 2025. Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis
Akrual dan Kompetensi SDM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Kecamatan di Selayar. Skripsi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Idrawahyuni
dan Sitti Zulaeha

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual merupakan salah
satu instrumen penting dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah agar
akuntabel dan transparan. Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai salah satu
daerah kepulauan juga dituntut untuk mampu menerapkan SAP berbasis akrual
dengan baik. Namun, keberhasilan penerapan standar tersebut sangat bergantung
pada kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang mengelolanya. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan SAP berbasis akrual dan
kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan kecamatan di Kabupaten
Kepulauan Selayar. Jenis  penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksplonatori, yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan
sebab-akibat antar variabel- melalui pengujian hipotesis dengan alat analisis
statistik. Populasi penelitian mencakup 11 kecamatan yang ada di Kabupaten
Kepulauan Selayar, dengan jumlah sampel penelitian berjumlah 56 aparatur
kecamatan yang ditentukan menggunakan teknik ~purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan instrumen skala Likert, dan
data dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda, uiji t, uji F, serta koefisien
determinasi (R?) melalui aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan SAP berbasis akrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Kompetensi SDM juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Selain -itu, secara simultan
penerapan SAP berbasis akrual dan kompetensi SDM berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Kata kunci: Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual, Kompetensi
SDM, Kualitas Laporan Keuangan
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ABSTRACT

SISKA WATI. 2025. The Effect of Accrual-Based Government Accounting
Standards and Human Resource Competence on the Quality of Sub-district
Financial Reports in Selayar. Thesis, Accounting Department, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by: Idrawahyuni and Sitti Zulaeha

Accrual-based Government Accounting Standards (SAP) are an important
instrument in preparing accountable and transparent government financial reports.
Selayar Islands Regency, as an archipelago, is also required to effectively
implement accrual-based SAP. However, the success of implementing these
standards depends heavily on the competence of the human resources (HR)
managing them. This study was conducted to determine the effect of accrual-based
SAP implementation and HR competency on the quality of sub-district financial
reports in Selayar Islands Regency. This research is quantitative with an
exploratory approach, namely research that aims to explain the causal
relationships between variables through hypothesis testing using statistical
analysis tools. The study population covered 11 sub-districts in the Selayar Islands
Regency, with a sample size of 56 sub-district officials determined using a
purposive sampling technique. Data collection- was conducted through a
questionnaire with a Likert scale instrument, and data were analyzed using multiple
linear regression, t-test, F-test, and the coefficient of determination (R? using
SPSS version 25. The results of this study indicate that the implementation of
accrual-based SAP has a positive and significant effect on the quality of financial
reports. Human resource competency also has a positive and significant effect on
the quality of financial reports. Furthermore, the simultaneous implementation of
accrual-based SAP and human resource competency significantly influence the
quality of sub-district financial reports in the Selayar Islands Regency.

Keywords: Accrual-Based Government Accounting Standards, Human Resource
Competence, Financial Report Quality
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai reformasi dalam
pengelolaan keuangan negara sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja serta
efisiensi dalam setiap aspek pengelolaannya. Proses reformasi ini dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan tujuan utama untuk memastikan bahwa tata kelola
keuangan negara dapat - mencapai standar yang baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah
berfokus pada penerapan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang transparan,
akuntabel, dan efisien. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat merasakan
manfaat yang nyata dari kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas  pengelolaan keuangan negara sangat penting untuk
menciptakan kepercayaan publik yang lebih besar terhadap kebijakan yang
dijalankan. Reformasi ini mencakup berbagai aspek, seperti pengelolaan
anggaran, pelaporan keuangan, serta pengawasan yang lebih ketat (Djaddang &
Kusumawardhani, 2019).

Pemerintah terus berusaha mewujudkan akuntabilitas dan transparansi
dalam penyusunan laporan keuangan dengan menyesuaikannya dengan standar
akuntansi yang berlaku di Indonesia, yaitu Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010.
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) ini merupakan persyaratan yang mempunyai
kekuatan hukum dalam upaya peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah
di indonesia. Pemerintah selanjutnya mengamanatkan tugas penyusunan standar

tersebut kepada suatu komite standar independen yang ditetapkan dengan suatu



keputusan presiden tentang komite standar akuntansi pemerintahan (Ahmad &
Sulaiman, 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013,
seluruh pemerintah daerah, baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota,
diwajibkan menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Berbasis Akrual
mulai tahun anggaran 2015. Penerapan standar ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas informasi dalam Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), sehingga
dapat memberikan manfaat lebih besar bagi pemangku kepentingan dalam menilai
akuntabilitas dan transparansi serta dalam pengambilan keputusan terkait suatu
entitas pemerintah daerah. Dari aspek transparansi dan akuntabilitas, penggunaan
akuntansi berbasis akrual mampu menghasilkan laporan keuangan pemerintah
yang lebih jelas dan dapat dipertanggungjawabkan dibandingkan dengan sistem
berbasis kas. Hal ini karena dalam metode akrual, seluruh beban yang timbul, baik
yang telah dibayarkan maupun yang masih menjadi kewajiban untuk dicatat dan
diakui dalam laporan keuangan. Dengan demikian, metode ini memungkinkan
perhitungan biaya pelayanan publik yang lebih objektif dan wajar. Selain itu,
akuntansi berbasis akrual juga berkontribusi dalam menghasilkan pengukuran
kinerja yang lebih akurat. Hal ini disebabkan karena sistem akrual mampu
menyediakan informasi terkait pemanfaatan sumber daya ekonomi secara riil serta
memberikan gambaran yang lebih transparan mengenai kewajiban keuangan yang
harus dipenuhi di masa mendatang (Jati, 2019).

Keberhasilan penerapan SAP berbasis akrual tidak hanya bergantung pada
sistem itu sendiri, tetapi juga pada kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang
mengelolanya. SDM yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai,

pengalaman kerja di bidang akuntansi pemerintahan, serta pelatihan yang



memadai dalam penerapan SAP berbasis akrual dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan. Sebaliknya, jika pengelolaan akuntansi
dilakukan oleh SDM yang tidak kompeten, maka laporan keuangan yang dihasilkan
cenderung kurang akurat dan sulit dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu,
pemerintah daerah perlu berinvestasi dalam pengembangan SDM dengan
memberikan pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan dalam bidang akuntansi
pemerintahan. Selain itu, peningkatan kapasitas SDM juga dapat dilakukan melalui
sertifikasi profesional, seminar, dan workshop yang berfokus pada peningkatan
kompetensi dalam pengelolaan keuangan daerah (Rahmadani, 2022).

Menurut PP_Nomor 71 Tahun 2010, laporan keuangan pemerintah harus
memenuhi karakteristik kualitatif, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan
mudah dipahami. Jika laporan keuangan yang disusun telah memenuhi
karakteristik tersebut, maka pemerintah daerah telah berhasil menciptakan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan (Herinda &
Sulistiyowati, 2023).

Laporan keuangan  merupakan hasil dari disiplin ilmu akuntansi. Untuk
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, dibutuhkan SDM yang memiliki
latar belakang di bidang akuntansi serta kompeten dalam akuntansi pemerintahan,
keuangan daerah, dan aspek organisasional pemerintahan. Sebaliknya, jika
bidang akuntansi dikelola oleh SDM yang tidak kompeten, hal ini dapat
memengaruhi pengelolaan keuangan daerah yang kurang baik dan
benar(Ariyanto, 2020).

Selain penerapan Standar Akuntansi, kualitas laporan keuangan juga
dipengaruhi oleh aspek pengendalian internal dan pengembangan SDM. Agar

laporan keuangan memiliki kualitas yang baik, penyusunannya harus mengikuti



prinsip dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam standar akuntansi yang berlaku.
Oleh karena itu, Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) harus
berpedoman pada SAP untuk memastikan bahwa sistem penyusunan laporan
keuangan sudah sesuai dan informasi yang disajikan memenuhi standar yang
ditetapkan. Tanpa dukungan kompetensi yang memadai dari staf akuntansi,
penerapan SAP serta sistem pengendalian internal tidak akan berjalan secara
efektif. Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan mungkin tidak memiliki
kualitas informasi yang dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan (Aprsiansyah et al., 2020).

Kualitas laporan keuangan juga sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusia (SDM), yang merupakan aset berharga ‘bagi suatu organisasi.
Keberhasilan organisasi bergantung pada kualitas individu di dalamnya. SDM
dapat bekerja secara optimal jika organisasi mendukung pengembangan karier
mereka dengan mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki. Pengembangan
SDM berbasis kompetensi umumnya meningkatkan produktivitas karyawan, yang
berdampak pada peningkatan kualitas kerja, kepuasan pelanggan, dan
keuntungan bagi organisasi. Kompetensi dapat bersifat terlihat maupun
tersembunyi. Pengetahuan lebih mudah dikenali dan dapat disesuaikan dengan
pekerjaan, sementara keterampilan sebagian dapat diidentifikasi. Namun,
kompetensi tersembunyi, seperti kecakapan tertentu, sering kali lebih bernilai
dalam meningkatkan kinerja (Zanra, 2024).

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh (Ariyanto,
2020) Hasil penelitian menunjukkan: (1) penerapan SAP berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Tahun Anggaran

2017. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik tingkat penerapan SAP yang



dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan, maka akan berdampak positif
pada peningkatan kualitas laporan keuangan; (2) kompetensi SDM berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Pelalawan
Tahun Anggaran 2017. Semakin tinggi kompetensi SDM yang dimiliki seperti
tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab maka kualitas laporan keuangan yang dihasilkan cenderung
semakin baik.

Penelitian yang dilakukan penulis juga mengacu kepada penelitian yang
dilakukan oleh (Pratama et al., 2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Penerapan sistem akrual-berbasis standar akuntansi pemerintahan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, (2)
Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan dan (3) Sistem pengendalian internal
berpengaruh positif dan signifikan berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan. Saran yang diberikan adalah agar pemerintah daerah dapat melakukan
hal tersebut lebih meningkatkan pemahaman pegawai terhadap rekening
pemerintah berbasis akrual. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Arista et al., 2023).
Hasil artikel literature review yang telah penulis lakukan menunjukkan bahwa ada
pengaruh variabel standar akuntansi pemerintah terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah variabel, dan pengaruh variabel sistem pengendalian
internal pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah variabel, dan
ada pengaruh variabel kompetensi sumber daya manusia terhadap variabel
kualitas laporan keuangan pemerintah.

Penelitian ini dilakukan di Tingkat Kecamatan, Kabupaten Kepulauan

Selayar, untuk menilai pengaruh penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan



(SAP) berbasis akrual terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Pemerintah Indonesia telah mengadopsi SAP berbasis akrual melalui Peraturan
Pemerintah No. 71 Tahun 2010, yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Meskipun
penerapan SAP berbasis akrual diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala, seperti
kurangnya pemahaman aparatur pemerintah terhadap SAP berbasis akrual,
keterbatasan sumber daya manusia (SDM), dan sistem pengendalian internal yang
belum optimal. Hal ini berdampak pada penyajian laporan keuangan yang belum
sepenuhnya sesuai dengan standar yang ditetapkan (Ayu & Kusumawati, 2020).

Penerapan SAP berbasis akrual di beberapa daerah, termasuk Kabupaten
Kepulauan Selayar, masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kendala
utama yang ditemukan dalam implementasi SAP berbasis akrual antara lain
kurangnya pemahaman aparatur pemerintah terhadap konsep dan teknis
penerapan SAP berbasis akrual, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang
kompoten, serta system pengendalian internal yang belum optimal sehingga masih
ditemukan kelemahan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. Berdasarkan
laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), masih terdapat ketidakpatuhan
terhadap perundang- undangan serta kelemahan dalam system pengendalian
internal, meskipun laporan keuangan pemerintah daerah telah memperoleh opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Hal ini menunjukkan bahwa masih ada ruang
untuk perbaikan dalam penyajian laporan keuangan pemerintah daerah agar lebih
sesuai dengan standar yang ditetapkan (Mayani et al., 2018).

Di Tingkat Kecamatan, permasalahan dalam pengelolaan dan

pertanggungjawaban keuangan daerah mencakup berbagai hal yang saling terkait.



Salah satu isu utamanya adalah Kualitas SDM Aparatur yang masih perlu
ditingkatkan, terutama dalam pemanfaatan teknologi dan pemahaman terhadap
tugas. Penempatan pegawai yang kurang tepat juga berdampak pada efisiensi
pelaksanaan program. Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap tugas,
menyebabkan kendala dalam pelaksanaan anggaran dan pencapaian target,
sedangkan perubahan kebijakan yang berdampak pada manajemen anggaran
memerlukan penyesuaian dalam realisasi program(Rusmin, 2023).

Selain permasalahan tersebut, tantangan lainnya meliputi peningkatan
akuntabilitas yang menuntut penyusunan laporan keuangan yang transparan dan
sesuai standar, efisiensi anggaran agar sesuai dengan kebutuhan dan
meminimalkan sisa anggaran yang tidak terpakai, serta pemenuhan target kinerja
untuk memastikan bahwa program-program yang telah direncanakan dapat
direalisasikan sesuai dengan target. Reformasi Birokrasi juga menjadi tantangan
tersendiri dalam meningkatkan kompetensi pegawai dalam pengelolaan keuangan
dan administrasi daerah (DPRD, 2022).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, di perlukan upaya serius dalam
peningkatan kualitas SDM, seperti mengikutsertakan pegawai dalam pelatihan,
kursus, dan bimbingan teknis agar lebih memahami SAP berbasis akrual.
Penempatan pegawai juga harus disesuaikan dengan disiplin ilmu, pengalaman,
dan kompetensi yang dimiliki agar meningkatkan efisiensi d an efektivitas kerja.
Selain itu, pemahaman terhadap tugas dan tanggung jawab pegawai perlu
ditingkatkan untuk mendorong kerja sama yang lebih baik antar pegawai dan pihak
terkait. Penguatan sistem pengelolaan keuangan juga menjadi langkah penting
guna meningkatkan akurasi dan transparansi dalam pencatatan serta pelaporan

keuangan daerah (Khuluq et al., 2024).



Implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual di
tingkat kecamatan memiliki peranan strategis dalam upaya meningkatkan kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Meskipun regulasi telah tersedia,
penerapannya masih menghadapi berbagai kendala, terutama yang berkaitan
dengan keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam memahami konsep dan
teknis akuntansi berbasis akrual. Keberhasilan reformasi akuntansi pemerintah
sangat bergantung pada kesesuaian antara standar yang ditetapkan dengan
kompetensi aparatur yang melaksanakan. Laporan keuangan yang berkualitas
menjadi prasyarat utama .dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan publik, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja pemerintah daerah.

Pentingnya penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis
akrual dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tidak dapat
dilepaskan dari faktor. sumber daya manusia yang mengelolanya. Keberhasilan
implementasi SAP bukan hanya dipengaruhi oleh regulasi yang berlaku, tetapi juga
sejauh mana aparatur pemerintah memahami dan mampu menerapkan prinsip-
prinsip akuntansi secara konsisten. (Handayani et al., 2024) dalam penelitiannya
di Kabupaten Kepulauan Selayar menemukan bahwa literasi akuntansi dan
pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap akurasi
pencatatan keuangan pada UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi
akuntansi, baik dalam aspek pengetahuan maupun penguasaan teknologi,
merupakan faktor penting dalam meningkatkan keandalan dan transparansi
laporan keuangan. Relevansi hasil penelitian tersebut memperkuat argumentasi
bahwa kompetensi SDM di sektor pemerintahan, khususnya pada tingkat

kecamatan, sangat menentukan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Oleh



karena itu, selain penerapan SAP berbasis akrual, peningkatan kompetensi
aparatur pemerintah menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya mewujudkan
laporan keuangan yang akuntabel, transparan, dan sesuai dengan standar yang
berlaku.

Berdasarkan teori stewardship, aparatur pemerintah memiliki peran
sebagai pengelola (steward) yang bertanggung jawab tidak hanya kepada pihak
otoritas internal, tetapi juga kepada masyarakat sebagai principal. Teori ini
menekankan bahwa motivasi aparatur terletak pada komitmen untuk mencapai
tujuan organisasi secara optimal, bukan pada kepentingan pribadi. Oleh karena itu,
penerapan SAP berbasis akrual dan penguatan kompetensi SDM di tingkat
kecamatan merupakan perwujudan dari prinsip stewardship, di mana aparatur
dituntut untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat, transparan, dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, implementasi SAP berbasis akrual dan
peningkatan kompetensi SDM diharapkan dapat mendorong terciptanya tata kelola
pemerintahan yang lebih baik melalui penyusunan laporan keuangan yang
berkualitas.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) berbasis akrual terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Semakin baik penerapan SAP berbasis akrual, maka kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan juga semakin meningkat. Kompetensi sumber
daya manusia (SDM) pun berpengaruh positif dan signifikan, sehingga
menunjukkan bahwa laporan keuangan yang berkualitas tidak hanya ditentukan
oleh regulasi, tetapi juga oleh kemampuan aparatur pemerintah dalam mengelola
akuntansi pemerintahan. Secara simultan, penerapan SAP berbasis akrual dan

kompetensi SDM memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas
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laporan keuangan kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar. Dengan demikian,
sinergi antara penerapan SAP berbasis akrual dan kompetensi SDM menjadi faktor
penting dalam mewujudkan laporan keuangan pemerintah yang transparan,
akuntabel, dan dapat dipercaya masyarakat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi
bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, baik
melalui penerapan SAP berbasis akrual yang lebih efektif maupun dengan
pengembangan kompetensi SDM yang lebih baik. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Standar Akuntansi
Pemerintahan Berbasis Akrual dan Kompetensi SDM Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Kecamatan Di Selayar”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kecamatan di Selayar?
2. Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap

Kualitas Laporan Keuangan Kecamatan di Selayar?

3. Apakah Pengaruh Antara Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis

Akrual dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan

Keuangan Kecamatan di Selayar?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kecamatan di
Selayar.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Kecamatan di Selayar.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Antara Standar Akuntansi Berbasis Akrual
dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Kecamatan di Selayar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini didasarkan pada aspek praktis dan
aspek teoritis

1. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu:

1) Bagi Pemerintahan Tingkat Kecamatan, Memberikan informasi
berbasis data tentang pengaruh penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan berbasis akrual, dan kompetensi sumber daya
manusia terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga dapat
menjadi dasar untuk meningkatkan pengelolaan keuangan yang
lebih akuntabel dan transparan.

2) Bagi Pemerintah Daerah Lainnya, Memberikan gambaran tentang
pentingnya penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis

akrual dan kompetensi sumber daya manusia dalam meningkatkan
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kualitas laporan keuangan, sehingga bisa dijadikan sebagai salah

satu upaya peningkatan tata kelola keuangan daerah.

2. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu:

1)

2)

Bagi Akademisi, Menambah referensi literatur tentang penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual, kompetensi
sumber daya manusia dan kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah, khususnya untuk studi di bidang akuntansi sektor publik.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Menjadi bahan referensi dan acuan
dalam mengembangkan penelitian yang lebih mendalam terkait
penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual dan
kompetensi sumber daya manusia dengan menggunakan variabel

atau metode penelitian lain.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Teori

. Teori Stewardship

Teori Stewardship adalah teori yang menjelaskan bahwa manajer
sebagai steward tidak termotivasi dengan tujuan-tujuan individu melainkan
lebih mementingkan kepentingan principal atau kepentingan bersama, teori
ini pertama kali dikemukakan oleh (Donaldson & Davis, 1991). Teori
Stewardship menggambarkan kondisi di mana manajemen tidak didorong
oleh kepentingan pribadi, melainkan berfokus pada pencapaian tujuan
utama organisasi. Teori ini berasumsi bahwa terdapat keterkaitan antara
organisasi pemerintahan dan tujuan yang ingin dicapai, yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Sebagai lembaga yang dipercaya oleh
masyarakat, organisasi pemerintahan bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Salah satu bentuk pertanggungjawaban tersebut adalah penyusunan
laporan keuangan yang akurat dan sesuai dengan standar yang ditetapkan,
guna memastikan efektivitas pekerjaan dalam organisasi serta
menghasilkan laporan informasi keuangan yang berkualitas (Eman et al.,
2022).

Dalam konteks penelitian ini, teori stewardship memberikan
landasan kuat untuk menjelaskan peran penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) berbasis akrual dan kompetensi sumber daya
manusia (SDM) terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

SAP berbasis akrual merupakan wujud tanggung jawab struktural dalam

13
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menyusun laporan keuangan yang akurat, sedangkan kompetensi SDM
menjadi faktor personal yang memengaruhi kualitas pelaksanaannya.
Aparatur pemerintah sebagai steward tidak hanya dituntut untuk mematuhi
standar teknis, tetapi juga menunjukkan kapasitas profesional dan
integritas dalam setiap proses pelaporan (Shanti et al., 2024).

Dengan berlandaskan teori stewardship, dapat disimpulkan bahwa
semakin baik penerapan SAP berbasis akrual serta semakin tinggi
kompetensi SDM, maka semakin besar peluang terciptanya laporan
keuangan yang berkualitas. Hal ini karena kedua aspek tersebut
mencerminkan tanggung jawab yang diemban oleh aparatur sebagai
pengelola dana publik. Laporan keuangan yang transparan dan akuntabel
merupakan hasil sinergi antara sistem yang dirancang secara tepat dan
manusia yang bekerja dengan nilai-nilai integritas dan profesionalisme
tinggi (Puspita et al., 2021).

Akuntansi Pemerintah

Akuntansi pemerintahan adalah sistem yang digunakan untuk
mencatat dan melaporkan transaksi ‘keuangan yang dilakukan oleh
pemerintah. Di Indonesia, akuntansi pemerintahan diatur oleh berbagai
regulasi, termasuk Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Tujuan utamanya adalah
menyediakan informasi keuangan vyang ftransparan dan dapat
dipertanggungjawabkan  kepada publik, sekaligus = mendukung
pengambilan keputusan yang tepat oleh para pemangku kepentingan.

Berbeda dengan akuntansi perusahaan, akuntansi pemerintahan

memiliki karakteristik khusus yang menitikberatkan pada pengelolaan
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anggaran dan pemanfaatan sumber daya publik. Dengan demikian,
akuntansi pemerintahan tidak hanya berperan sebagai alat pelaporan,
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan keuangan negara (Amelia et al., 2024).
. Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Berbasis Akrual

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 71 Tahun 2010 Pasal
1 Ayat (8) menyebutkan bahwa standar akuntansi pemerintahan berbasis
akrual adalah standar yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan
ekuitas dalam laporan keuangan berdasarkan prinsip akrual, serta
mengakui pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam laporan anggaran
sesuaidengan ketentuan yang berlaku dalam APBN/APBD. Dalam konteks
neraca, basis akrual berarti pengakuan dan pencatatan aset, kewajiban,
dan ekuitas dana dilakukan pada saat terjadinya transaksi atau kondisi
yang mempengaruhi keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan kapan
kas atau setara kas diterima atau dibayar. SAP berbasis akrual diterapkan
di lingkungan pemerintah, baik di tingkat pemerintah pusat, pemerintah
daerah, maupun satuan organisasi di dalamnya yang diwajibkan untuk
menyusun laporan keuangan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. SAP berbasis akrual ini tercantum dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) dan disertai dengan Kerangka Konseptual
Akuntansi Pemerintahan, yang diatur dalam Lampiran | PP No. 71 Tahun
2010 (Aditya et al., 2024).

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Berbasis Akrual
merupakan pedoman yang wajib digunakan oleh pemerintah daerah dalam

menyusun dan menyajikan laporan keuangan sejak tahun 2015. Secara
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teori, penerapan standar akuntansi berbasis akrual diharapkan dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena itu,
diasumsikan bahwa kualitas laporan keuangan setelah penerapan SAP

Berbasis Akrual lebih baik dibandingkan dengan sebelum penerapannya.

4. Kompetensi Sumber Daya Manusia

a. Pengertian Kompetensi SDM

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) merujuk pada kombinasi
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, serta karakteristik individu yang
dibutuhkan untuk menjalankan tugas atau pekerjaan dengan efektif dan
efisien. Dalam suatu organisasi, kompetensi SDM memiliki peran penting
karena mereka merupakan aset paling berharga yang secara langsung
memengaruhi kinerja dan kesuksesan organisasi. Dengan memiliki SDM
yang kompeten, organisasi dapat meningkatkan produktivitas, mendorong
inovasi, serta. memperkuat daya saing di pasar. Oleh sebab itu,
pengelolaan dan pengembangan kompetensi SDM menjadi prioritas utama
bagi banyak organisasi dalam mencapai tujuan dan memperoleh
keunggulan kompetitif (Pramudita et al., 2024).
b. Tujuan Kompetensi SDM

Tujuan utama dari pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM) adalah meningkatkan efisiensi kerja, produktivitas, serta mutu hasil
yang dicapai oleh karyawan. Dengan pengembangan yang berkelanjutan,
organisasi dapat menyesuaikan kemampuan tenaga kerja dengan
perkembangan teknologi dan perubahan tuntutan pekerjaan. Selain itu,
pengembangan kompetensi SDM juga bertujuan untuk mempersiapkan

karyawan dalam menghadapi peran dan tanggung jawab yang lebih besar
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di dalam organisasi (Azril et al., 2024).

c. Langkah-langkah Meningkatkan Kompetensi SDM
(Latifah, 2020) Pemerintah mengambil berbagai langkah untuk

meningkatkan kompetensi sumber daya aparatur, di antaranya:

1) Meningkatkan kualitas pendidikan formal bagi PNS guna mendukung
pembangunan serta memperluas wawasan keilmuan.

2) Mengoptimalkan pelatihan dan bimbingan teknis agar aparatur
memiliki keterampilan serta kompetensi yang unggul.

3) Menyusun standar kompetensi jabatan agar pegawai dapat
ditempatkan sesuai dengan keahliannya.

4) Melaksanakan pembinaan karier PNS secara terstruktur dan
profesional dengan pola pikir yang fleksibel namun tetap
mengutamakan spesialisasi dalam pekerjaan.

5) Mengembangkan jabatan fungsional agar lebih spesifik dan sesuai

dengan kebutuhan serta tuntutan pekerjaan.

. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
a. Pengertian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Laporan keuangan adalah dokumen terstruktur yang menyajikan
informasi mengenai posisi keuangan suatu daerah serta transaksi yang
dilakukan oleh entitas pelaporan, sesuai dengan PP No. 71 Tahun 2010.
Berdasarkan Permendagri No. 13 Tahun 2006, laporan keuangan daerah
mencakup seluruh hak dan kewajiban pemerintah daerah dalam
melaksanakan tugas pemerintahan yang dapat diukur dengan uang,
termasuk semua aset yang berkaitan dengan hak dan kewajiban tersebut

(Ahmad & Sulaiman, 2023).
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Secara keseluruhan, laporan keuangan merupakan hasil akhir dari
proses akuntansi. Dokumen ini berfungsi sebagai sumber informasi penting
bagi pengguna dalam pengambilan keputusan. Selain itu, laporan
keuangan juga dapat menjadi indikator keberhasilan suatu entitas dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Tujuan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

(Simanjuntak et al., 2023) Laporan keuangan Pemerintah Daerah
disusun untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna
dalam menilai akuntabilitas serta mendukung pengambilan keputusan
ekonomi, sosial, dan politik yang tepat. Informasi tersebut mencakup:

a) Apakah seluruh pengeluaran telah sesuai dengan manfaat yang
diterima selama periode berjalan.

b) Kepatuhan terhadap anggaran yang ditetapkan atau diatur oleh
peraturan perundang-undangan, serta penggunaan dan posisi
sumber daya ekonomi.

c) Aktivitas pemerintah daerah dan hasil yang dicapai, terutama
terkait jumlah sumber daya ekonomi yang telah digunakan.

d) Pengelolaan kegiatan pemerintah daerah secara menyeluruh,
termasuk pemenuhan kebutuhan dana.

e) Kondisi keuangan pemerintah daerah dan  sumber
pendapatannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang,
termasuk pajak dan pinjaman.

f) Perubahan posisi keuangan pemerintah daerah, baik
peningkatan maupun penurunan, sebagai akibat dari tindakan

yang dilakukan selama periode pelaporan.
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Menurut PP Nomor 71 Tahun 2010, laporan keuangan pokok terdiri

atas beberapa bagian, yaitu Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca,

Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

c. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

(Hidayat et al., 2021) Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan menjelaskan bahwa laporan

keuangan pemerintah memiliki karakteristik kualitatif sebagai berikut:

1) Relevan

Informasi dalam laporan keuangan harus mampu memengaruhi

keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi

peristiwa masa lalu atau saat ini, memprediksi masa depan, serta

memperbaiki hasil evaluasi sebelumnya. Unsur-unsur relevansi

meliputi:

Manfaat umpan balik (feedback value): informasi memungkinkan
pengguna menegaskan atau memperbaiki ekspektasi mereka di
masa lalu.

Manfaat prediktif (predictive . value): Informasi membantu
pengguna memprediksi masa depan berdasarkan hasil masa lalu
dan kejadian saat ini.

Tepat waktu (timeliness): Informasi yang disajikan tepat waktu
lebih berguna dan berdampak pada pengambilan keputusan.
Lengkap: Informasi mencakup seluruh data akuntansi yang
relevan untuk pengambilan keputusan, serta disertai penjelasan

yang jelas untuk mencegah kesalahpahaman.
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2) Andal
Informasi dalam laporan keuangan harus bebas dari
kesalahan material dan pengertian yang menyesatkan,
menyajikan fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. Ciri-ciri
informasi yang andal meliputi:
* Penyajian jujur: Informasi menggambarkan transaksi dan
peristiwa lain secara benar sesuai kenyataan.
» Dapat diverifikasi: Informasi dapat diuji oleh pihak yang berbeda
dan menghasilkan kesimpulan yang konsisten.
* Netralitas: Informasi dirancang untuk kebutuhan umum tanpa
memihak kepentingan pihak tertentu.
3) Dapat dibandingkan
Informasi dalam laporan keuangan lebih bermanfaat jika
dapat dibandingkan dengan laporan periode sebelumnya atau
laporan keuangan entitas lain secara umum:
4) Dapat dipahami
Informasi dalam laporan keuangan harus disajikan dalam
bentuk dan istilah yang mudah dipahami oleh pengguna sesuai
batas pemahaman mereka.
d. Komponen Laporan Keuangan Menurut PP No. 71 Tahun 2010
Komponen laporan keuangan menurut PP No.71 Tahun 2010
memiliki perbedaan dengan PP No.24 Tahun 2005. Berikut ini merupakan

perbedaan antara PP No. 24 Tahun 2005 dan PP No.71 Tahun 2010:
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Tabel 2.1
Perbedaan Komponen Laporan Keuangan Menurut PP
No.24/2005 dengan PP No.71/2010

PP No.24 Tahun 2005 PP No.71 Tahun 2010
Komponen Laporan Keuangan Komponen Laporan Keuangan
Pokok: Pokok:

Neraca 1. Laporan Anggaran:

—

Laporan Realisasi Anggaran . Laporan Realisasi Anggaran
Laporan Arus Kas Laporan Perubahan Saldo
Catatan Atas Laporan Anggaran Lebih

Keuangan Laporan Kinerja Keuangan
Laporan Perubahan Ekuitas

hOON=
N

Laporan Keuangan:
Neraca

Laporan Operasional
Laporan Arus Kas

Laporan Perubahan Ekuitas
Catatan Atas Laporan
Keuangan

O & iD= S W

Sumber: PP No.71 Tahun 2010

Berdasarkan Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 mengenai
penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual,
laporan keuangan yang dihasilkan mencakup Laporan Realisasi Anggaran
(LRA), Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LSAL), Neraca,
Laporan Operasional (LO), Laporan Arus Kas (LAK), Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE), serta Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Ketujuh
laporan ini sesuai dengan komponen laporan keuangan sebagaimana yang

telah ditetapkan dalam PP Nomor 71 Tahun 2010.
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Berikut adalah penjelasan mengenai komponen laporan keuangan
berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010:
1. Laporan Anggaran

a. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Meskipun dalam PP No.
71 Tahun 2010 metode pencatatan yang digunakan adalah
berbasis akrual, penyusunan LRA tetap menggunakan basis
kas untuk penyajiannya.

b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LSAL)
Berdasarkan PSAP Basis Akrual (BA) 01 paragraf 41, LSAL
disajikan secara komparatif dengan periode sebelumnya dan
mencakup beberapa elemen utama, yaitu:

a) Saldo anggaran lebih pada awal periode

b) Penggunaan saldo anggaran lebih

c) Sisa lebih atau kurang pembiayaan anggaran pada
tahun berjalan

d) Koreksi kesalahan pencatatan dari tahun sebelumnya

e) Elemen lainnya yang berpengaruh terhadap
saldo anggaran

f) Saldo anggaran lebih pada akhir periode

2. Laporan Keuangan
a. Neraca.

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan suatu entitas pada tanggal tertentu, mencakup

informasi mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas.
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b. Laporan Operasional (LO)

LO mulai disusun oleh pemerintah daerah setelah
diberlakukannya PP No. 71 Tahun 2010. Tujuan penyusunan
LO adalah untuk memberikan informasi mengenai seluruh
aktivitas operasional keuangan suatu entitas, yang kemudian
dibandingkan dengan periode sebelumnya.

c. Laporan Arus Kas (LAK)

LAK menyajikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas dalam periode tertentu. Laporan ini
diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasional, investasi,
pendanaan, serta transitoris.

d. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)

LPE menyajikan informasi terkait perubahan ekuitas suatu
entitas dalam periode tertentu. Laporan ini mencakup
beberapa komponen utama, yaitu:

a) Ekuitas pada awal periode

b) Surplus atau defisit dalam LO pada periode berjalan

c) Koreksi yang secara langsung berdampak pada ekuitas

d) Ekuitas pada akhir periode

e) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

Berdasarkan PSAP BA 01, CALK berisi penjelasan naratif
atau rincian angka yang tercantum dalam LRA, LSAL, LO, LPE,
Neraca, dan LAK. Selain itu, CALK juga menjelaskan kebijakan
akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.

CALK mencakup berbagai informasi penting, di antaranya:
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1) Informasi umum mengenai entitas pelaporan dan entitas
akuntansi.

2) Kebijakan fiskal, keuangan, dan kondisi ekonomi makro.

3) Ringkasan pencapaian target keuangan dalam tahun
pelaporan, termasuk kendala yang dihadapi.

4) Dasar penyusunan laporan keuangan serta kebijakan
akuntansi yang diterapkan dalam transaksi dan kejadian penting
lainnya.

5) Rincian serta penjelasan dari masing-masing pos dalam laporan
keuangan.

6) Informasi yang diwajibkan oleh PSAP tetapi belum tercantum
dalam laporan utama.

7) Informasi  tambahan yang diperlukan untuk
memberikan pemahaman yang lebih jelas terhadap laporan
keuangan.

Dengan adanya ketujuh komponen laporan keuangan ini, entitas

pemerintah dapat menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan,

akuntabel, dan sesuai dengan prinsip akuntansi berbasis akrual.

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu beberapa penelitian yang

telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Adapun hasil-hasil peneliti yang

ditemukan peneliti tersebut dapat digunakan sebagai referensi dalam

penelitian ini.



Tabel 2.2

Daftar Penelitian Terdahulu
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No Nama Judul Variabel Alat Analisis| Hasil Penelitian
Penelitian/Tahun Penelitian (Kuantitatif)
1 Budhi Purwantoro Pengaruh Standar Analisis Hasil penelitian
Jati, 2019 Penerapan | Akuntansi(X) Regresi menunjukkan
Standar Kualitas Linier Legi]a;généatan
Akuntansi Laporan Sederhana X
Pemerintahan | Keuangan (Y) dan Uji kualitas LKPD
Berbasis Beda setelah
Akrual Rata-Rata penerapan
SAP Berbasis
Terhadap Sampel Akrual. Hal ini
Kualitas Berhubung dibuktikan
Laporan an dengan
Keuangan signifikannya
Pemerintah beta
Daerah penerapan SAP

Berbasis Akrual
dan
meningkatnya
rata-rata Opini
BPK sebagai
proksi dari
kualitas LKPD
setelah
penerapan SAP
Berbasis Akrual.
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Cris Kuntadi, Pengaruh Standar Metode Menunjukkan
Juniarty Standar Akuntansi Tinjauan bahwa ada
Erika Akuntansi Pemerintah Sistematis pengaruh variabel
Magdalena Pemerintah, (X1), Sistem Literatur standar akuntansi
Saragi, Syasi Sistem Pengendalian pemerintah (X1)
Ikhlami Pengendalian | Internal terhadap kualitas
Syafira Internal Pemerintah laporan keuangan
(2022) Pemerintah, (X2), pemerintah
Dan Kompetensi variabel (Y), ada
Kompetensi Sumber Daya pengaruh
Sumber Daya | Manusia (X3), variabel sistem
Manusia dan Kualitas pengendalian
Terhadap Laporan internal
Kualitas Keuangan pemerintah (X2)
Laporan Pemerintah (Y) terhadap kualitas
Keuangan laporan keuangan
Pemerintah pemerintah
variabel (Y), dan
ada pengaruh
variabel
kompetensi
sumber daya
manusia (X3)
terhadap variabel
kualitas laporan
keuangan
pemerintah (Y).
Putu Cita Pengaruh Standar Analisis Hasil penelitian
Ayu, Penerapan Akuntansi Regresi menunjukkan
Ni Putu Ayu Standar Pemerintahan Linier bahwa penerapan
Kusumawati Akuntansi Berbasis Akrual | Berganda. standar akuntansi
(2020) Pemerintahan | (X1), pemerintah
Berbasis Kompetensi berbasis akrual,
Akrual, Sumber Daya kompetensi
Kompetensi Manusia (X2) sumber daya
Sumber Daya | Pengendalian manusia dan

Manusia Dan
Pengendalian
Intern
Terhadap
Kualitas
Laporan
Keuangan
Pemerintah
Kabupaten
Gianyar

Intern (X3), Dan
Kualitas
laporan
keuangan (Y)

pengendalian
intern
berpengaruh
positif terhadap
kualitas laporan
keuangan
pemerintah
daerah di
Kabupaten
Gianyar. Hal ini
menunjukkan
bahwa semakin
tinggi penerapan
standar akuntansi
pemerintah
berbasis akrual,
kompetensi
sumber daya
manusia dan
pengendalian
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intern maka
semakin tinggi
pula kualitas
laporan keuangan
pemerintah
daerah di
Kabupaten
Gianyar.
Yusriwarti, Pengaruh Standar Analisis Hasil penelitian ini
Novriani Penerapan Akuntansi Regresi menunjukkan
Susanti Standar Pemerintah Linier bahwa penerapan
(2022) Akuntansi Berbasis Berganda. SAP berbasis
Pemerintahan | Akrual (X1), akrual
Berbasis Sistem berpengaruh
Akrual, Pengendalian secara signifikan
Sistem Intern (X2), terhadap kualitas
Pengendalian | Motivasi Kerja laporan keuangan
Intern Dan (X3), Dan daerah, sistem
Motivasi Kerja | Kualitas pengendalian
Terhadap Laporan intern tidak
Kualitas Keuangan berpengaruh
Laporan Daerah (Y) secara signifikan
Keuangan terhadap kualitas
Daerah laporan keuangan
(Studi Kasus daerah dan
Pada 24
Organisasi Daerah Kab.
Perangkat Inhil)
Daerah Kab. motivasi kerja
Inhil tidak berpengaruh
secara signifikan
terhadap kualitas
laporan keuangan
daerah. Secara
simultan dapat
disimpulkan
bahwa variabel
penerapan SAP
berbasis akrual,
sistem
pengendalian
intern dan
motivasi kerja
berpengaruh
terhadap kualitas
laporan keuangan
daerah.
Edo Agus Pengaruh Penerapan Analisis Hasil penelitian
Pratama, Penerapan Standar deskriptif menunjukkan
Sarah Standar Akuntansi dan bahwa (1)
Sinadela, Akuntansi Pemerintahan analisis Penerapan
Gushendarto Pemerintahan | Berbasis Akrual | Structural standar akuntansi
(2024) Berbasis (X1) Equation pemerintah
Akrual, Kompetensi Modeling berbasis akrual
Kompetensi Sumber Daya (SEM) - berpengaruh
Sumber Manusia (X2), Partial negatif dan tidak
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Daya Manusia | Sistem Least signifikan
Dan Sistem Pengendalian Square terhadap kualitas
Pengendalian | Internal (X3), (PLS) laporan
Internal Kualitas dengan keuangan, (2)
Terhadap Laporan menggunak | Kompetensi
Kualitas Keuangan (Y) an sumber daya
Laporan software manusia
Keuangan Microsoft berpengaruh
(Studi Kasus Excel dan positif dan tidak
Pada SmartPLS signifikan
Organisasi 3. terhadap kualitas
Perangkat laporan keuangan
Daerah dan (3) Sistem
Provinsi pengendalian
Jambi) intern
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kualitas
laporan
keuangan.
Ikhyanuddin Pengaruh Standar Analisis Hasil pengujian
Ikhyanuddin, Implementasi | Akuntansi Regresi menunjukkan
Putri Standar Pemerintahan Linear bahwa secara
Miranda, Akuntansi Berbasis Akrual | Berganda parsial, Standar
Indrayani Pemerintahan | (X1), Sistem Dengan Akuntansi
Indrayani, Berbasis Pengendalian Menggunak | Pemerintahan
Nurhasanah Akrual Intern (X2), dan | an Berbasis Akrual
Nurhasanah dan Kinerja SPSS versi berpengaruh
(2022) Sistem Keuangan 26 positif dan
Pengendalian | Pemerintah (Y) signifikan
Intern terhadap terhadap Kinerja
Kinerja Keuangan
Keuangan Pemerintah; dan
Pemerintah Sistem
Kota Pengendalian
Lhokseumawe Intern

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap Kinerja
Keuangan
Pemerintah.
Secara simultan,
Standar
Akuntansi
Pemerintahan
Berbasis Akrual
dan Sistem
Pengendalian
Intern
berpengaruh
signifikan
terhadap Kinerja
Keuangan
Pemerintah.
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Sanusi
Ariyanto
(2020)

Pengaruh
Penerapan
Standar
Akuntansi
Pemerintahan,
Dan
Kompetensi
Sumber Daya
Manusia
Terhadap
Kualitas
Laporan
Keuangan
Pemerintah
Kabupaten
Pelalawan
Tahun 2018

Standar
Akuntansi
Pemerintah
(X1),
Kompetensi
Sumber Daya
Manusia (X2),
dan Kualitas
Laporan
Keuangan (Y)

analisis
regresi
berganda
dengan
bantuan
SPSS.

Hasil penelitian
menunjukkan: (1)
penerapan SAP
berpengaruh
positif terhadap
kualitas

laporan keuangan
Pemerintah
Kabupaten Tahun
Anggaran 2017.
Hal ini
membuktikan
bahwa semakin
baik tingkat
penerapan SAP
yang dilakukan
dalam
penyusunan
laporan
keuangan, maka
akan berdampak
positif pada
peningkatan
kualitas laporan
keuangan; (2)
kompetensi SDM
berpengaruh positif
terhadap

kualitas laporan
keuangan
Pemerintah
Kabupaten
Pelalawan Tahun
/Anggaran 2017.
Semakin tinggi
kompetensi SDM
yang

dimiliki seperti
tingkat
pengetahuan,
keterampilan dan
sikap perilaku
dalam
melaksanakan
tugas dan
tanggung jawab
maka kualitas
laporan keuangan
yang dihasilkan
cenderung

semakin baik.
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Dorotea Pengaruh Standar Analisis Hasil analisis
Yovita Penerapan Akuntansi regresi regresi berganda
Putri Standar Pemerintah berganda menunjukkan
Herinda, Akuntansi (X1), Sistem bahwa standar
Firma Pemerintah Informasi akuntansi
Sulistiyowati Berbasis Akuntansi Dinas pemerintah
(2023) Akrual, Daerah (X2), berbasis
Sistem Good Public pendekatan
Informasi Governance akrual, sistem
Akuntansi (X3), dan informasi
Dinas Kualitas akuntansi instansi
Daerah, Dan Laporan daerah, dan
Good Public Keuangan (Y) penerapan good
Governance public
Terhadap governance
Kualitas berpengaruh
Laporan positif signifikan
Keuangan terhadap kualitas
Pemerintah laporan keuangan
Daerah pemerintah
(Studi pada daerah
SKPD dan Kabupaten
OPD Sleman.
Kabupaten
Sleman)
Harry Apriansyah, Pengaruh Standar Pengujian Hasil pengujian
Sri Rahayu, Penerapan Akuntansi asumsi hipotesis
Misni Erwati Standar Pemerintah klasik, menunjukkan
(2020) Akuntansi (X1), analisis bahwa secara
Pemerintahan, | Kompetensi regresi simultan
Kompetensi Sumber Daya linier Penerapan
Sumber Daya | Manusia (X2), berganda, Standar
Manusia dan | Pemanfaatan dan Akuntansi
Pemanfaatan | Teknologi uji hipotesis | Pemerintahan,
Teknologi Informasi (X3), dengan uji Kompetensi
Informasi dan Kualitas simultan Sumber Daya
terhadap Laporan (uji-F) dan Manusia dan
Kualitas Keuangan (Y) uji parsial Pemanfaatan
Laporan (uji-t) Teknologi
Keuangan dengan Informasi
Pemerintahan menggunak | Mempengaruhi
Daerah an Kualitas Laporan
Kabupat software Keuangan
en Bungo SPSS Pemerintah
Kabupaten

Bungo. Secara
parsial variabel
Penerapan
Standar
Akuntansi
Pemerintahan
dan
Penggunaan
Teknologi
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Informasi tidak
berpengaruh
terhadap Kualitas
Laporan
Keuangan
Pemerintah
Kabupaten Bungo
dan variabel
Kompetensi
Sumber Daya
Manusia
berpengaruh
terhadap Kualitas
Laporan
Keuangan
Pemerintah
Kabupaten Bungo

10.

Helwa Aida Dilla
Nugraha (2024)

Pengaruh
Sistem
Akuntansi
Keuangan
Daerah,
Kompetensi
Aparatur
Pemerintah
Daerah,
Pemanfaatan
Teknologi, dan
Peran Audit
Internal
terhadap
Kualitas
Laporan
Keuangan
dengan Sistem
Pengendalian
Internal
sebagai
Variabel
Pemoderasi
(Studi Kasus
Organisasi
Pemerintah
Daerah
Kabupaten
Slem
an)

Sistem
Akuntansi
Keuangan
Daerah (X1)
Kompetensi
Aparatur
Pemerintah
Daerah (X2)
Pemanfaatan
Teknologi (X3)
Peran Audit
Internal (X4)
Kualitas
Laporan
Keuangan (Y),
dan Sistem
Pengendalian
Internal
sebagai
variable
moderasi (M)

Analisis
deskriptif,
uji

validitas, uiji
reliabilitas,
analisis
regresi
linier
berganda,
analisis
regresi
moderasi,
uji

hipotesis
dan

uji

koefisien
determinasi

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa sistem
akuntansi
keuangan daerah
berpengaruh
positif terhadap
kualitas laporan
keuangan.
sedangkan
kompetensi
aparatur
pemerintah
daerah,
pemanfaatan
teknologi dan
peran audit
internal tidak
berpengaruh
terhadap kualitas
laporan
keuangan. Untuk
pengujian model
Moderated
Regression
Analysis (MRA)
diperoleh hasil
bahwa

sistem
pengendalian
internal
memperlemah
pengaruh sistem
akuntansi
keuangan
daerah terhadap
kualitas laporan
keuangan.
Namun
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sistem
pengendalian
internal

tidak dapat
memoderasi
kompetensi
aparatur
pemerintah
daerah terhadap
kualitas
laporan
keuangan.
Sedangkan
sistem internal
pengendalian
internal
memperkuat
pemanfaatan
teknologi dan
peran audit
internal terhadap
kualitas laporan
keuangan.

Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh hubungan antara variabel terikat yaitu Kualitas Laporan

Keuangan dengan variabel bebas yaitu Standar Akuntansi Pemerintahan

Berbasis Akrual

penelitian ini digambarkan pada model kerangka pikir berikut:

dan Kompetensi

Standar Akuntansi |
Pemerintah Berbasis
Akrual (X4)

Kompetensi
Sumber Daya

Manusia (Xz)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Sumber Daya Manusia. Adapun

Kualitas Laporan
Keuangan (Y)
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D. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara atau jawaban
sementara terhadap rumusan masalah yang berhubungan dengan
penelitian (Idrus, 2018). Berdasarkan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas begitu juga dengan kerangka pemikiran yang telah
dipaparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual
terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Teori stewardship menekankan bahwa pemerintah, sebagai
pengelola sumber daya publik, memiliki tanggung jawab untuk menyusun
laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual bertujuan untuk
menyajikan informasi keuangan yang lebih relevan dan dapat dipercaya,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. Melalui
penerapan SAP berbasis akrual, pemerintah ‘dapat mencatat serta
melaporkan transaksi ekonomi dengan lebih akurat, termasuk pencatatan
aset, kewajiban, dan pendapatan yang belum direalisasikan, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap laporan
keuangan pemerintah (Pirani et al., 2023).

Secara empiris, sejumlah penelitian telah mengungkapkan bahwa
penerapan SAP berbasis akrual berkontribusi positif terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan. (Jati, 2019) menemukan bahwa Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) mengalami perbaikan setelah
implementasi SAP berbasis akrual. Penelitian (Pratama et al., 2024)juga

menunjukkan bahwa meskipun dampak penerapan SAP berbasis akrual
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terhadap kualitas laporan keuangan tidak selalu signifikan, terdapat indikasi
bahwa penerapannya membantu meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pemerintah. Dengan demikian,
standar akuntansi yang lebih baik diharapkan dapat meningkatkan mutu
pelaporan keuangan sektor publik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dapat diajukan adalah:
H1: Diduga Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis
akrual berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Teori stewardship menegaskan bahwa kompetensi sumber daya
manusia (SDM) dalam organisasi pemerintahan memiliki peran krusial
dalam mengelola serta mempertanggungjawabkan sumber daya publik
secara optimal. Kompetensi SDM mencakup pemahaman yang mendalam
mengenai: standar akuntansi, keterampilan teknis dalam penyusunan
laporan keuangan, serta kemampuan dalam mengimplementasikan
regulasi yang berlaku. SDM yang kompeten dapat memastikan bahwa
laporan keuangan pemerintah disusun dengan lebih akurat, transparan,
dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga meningkatkan kredibilitas
informasi yang disajikan (Shanti et al., 2024).

Penelitian sebelumnya mendukung pandangan ini (Ariyanto, 2020)
mengungkapkan bahwa kompetensi SDM memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Pelalawan.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Nurdin et al., 2024)

menunjukkan bahwa meskipun dampak kompetensi SDM terhadap



35

kualitas laporan keuangan tidak selalu signifikan, terdapat kecenderungan
bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi SDM, semakin baik pula kualitas
laporan yang dihasilkan. Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi SDM
melalui pelatihan dan sertifikasi menjadi langkah strategis dalam
memperbaiki kualitas laporan keuangan pemerintah.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang dapat diajukan adalah:

H2: Diduga Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual dan
Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

Dalam teori stewardship, kombinasi antara sistem yang efektif dan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas menjadi elemen kunci dalam
meningkatkan  kualitas  laporan  keuangan. Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) berbasis akrual memberikan pedoman yang jelas
dalam pencatatan keuangan, sementara SDM yang kompeten
bertanggung jawab atas implementasi dan penerapan standar tersebut
secara optimal. Oleh karena itu, sinergi antara SAP berbasis akrual dan
kompetensi SDM diharapkan mampu menghasilkan laporan keuangan
yang lebih transparan, akurat, dan dapat dipercaya oleh pemangku
kepentingan (Puspita et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh (Arista et al., 2023) menunjukkan
bahwa penerapan SAP berbasis akrual serta kompetensi SDM secara
simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan ini
diperkuat oleh (Aprsiansyah et al., 2020), yang menyatakan bahwa

kombinasi antara standar akuntansi yang diterapkan dengan baik dan SDM
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yang berkualitas secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian,
memperkuat kedua faktor ini menjadi strategi penting dalam menciptakan
tata kelola keuangan publik yang lebih baik.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang dapat diajukan adalah:

H3: Diduga Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis
akrual dan Kompetensi Sumber Daya Manusia secara simultan

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksplanatori.
Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara
variabel bebas, yaitu penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
berbasis akrual dan kompetensi sumber daya manusia (SDM), terhadap
variabel terikat, yaitu kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Penelitian kuantitatif eksplanatori bertujuan untuk menguiji hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya dan mengukur sejauh mana pengaruh
dari masing-masing variabel independen baik secara parsial maupun
simultan. Dengan menggunakan data yang dikumpulkan melalui kuesioner
dan dianalisis secara statistik, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan penjelasan yang objektif dan terukur terhadap fenomena yang

diteliti(Pratama et al., 2024)

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa Kecamatan yang ada di
Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian menargetkan akan melakukan
dari bulan Juni sampai bulan Juli 2025.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
dari sumber pertama. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari pegawai

Kecamatan yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah
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daerah. Informasi dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada

responden yang terlibat dalam proses akuntansi pemerintahan di Tingkat

kecamatan. Setelah kuesioner diisi oleh responden, hasilnya dikumpulkan

dan dianalisis sebagai bagian dari prosedur pengumpulan data untuk

mengukur pengaruh penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis

akrual dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan

keuangan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan kemudian bisa
ditarik kesimpulannya(Munira, 2021). Populasi di penelitian ini adalah
Tingkat Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar, sebanyak 11
Kecamatan. Berikut adalah table populasi pada penelitian ini.
Tabel 3.1
Daftar Populasi dan Sampel
No. Nama Kecamatan di Kabupaten Populasi
Kepulauan Selayar
1 Kecamatan Benteng 5 orang
2 Kecamatan Bontoharu 5 orang
3 | Kecamatan Bontomanai 5 orang
4 Kecamatan Bontomatene 5 orang
5 | Kecamatan Bontosikuyu 5 orang
6 | Kecamatan Buki 5 orang
7 Kecamatan Pasilambena 5 orang
8 | Kecamatan Pasimarannu 5 orang
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9 Kecamatan Pasimasunggu 5 orang
10 | Kecamatan Pasimasunggu Timur 5 orang
11 | Kecamatan Taka Bonerate 5 orang
Jumlah 55 orang

2. Sampel

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik secara purposive. Oleh
(Memon et al., 2025)Purposive sampling adalah metode pemilihan
sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan khusus yang telah
ditentukan sebelumnya. Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah
55 orang dari 11 Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar yang
terlibat dalam penyusunan laporan keuangan.

(Wardhani, 2020)Penentuan responden masing-masing tiap

Kecamatan didasarkan pada alasan:

1)  Maksimal 5 responden per Kecamatan ditetapkan agar unit
analisis tetap heterogen dan persepsi responden dapat
tersebar merata di berbagai Kecamatan.

2) Pemilihan 5 responden di setiap Kecamatan bertujuan untuk
memperoleh perspektif yang lebih luas dari berbagai posisi
yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan.

3) Responden dipilih berdasarkan asumsi bahwa Camat,
Sekretaris Kecamatan, Bendahara, dan dua staf bagian
akuntansi atau  penatausahaan keuangan  memiliki
pemahaman yang komprehensif mengenai proses pelaporan

keuangan di Kecamatan masing- masing.
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Teknik Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

kuesioner. Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan menyusun serangkaian pertanyaan secara sistematis.
Responden diminta untuk memberikan jawaban, baik melalui pilihan yang
telah ditentukan maupun dengan mengisi kolom jawaban yang tersedia.
Teknik ini sering digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk
mengumpulkan data dari jumlah responden yang besar. Kuesioner menjadi
metode yang efektif jika peneliti sudah memahami variabel yang akan
diukur dan memiliki gambaran jelas mengenai informasi yang diharapkan
dari responden(Daruhadi & Sopiati, 2024). Instrumen penelitian ini
menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
responden terhadap variabel penelitian. Skala Likert digunakan karena
mampu memberikan gambaran tingkat persetujuan responden terhadap
setiap pernyataan yang diajukan. Pengukuran variabel penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan 5 tingkat penilaian, yaitu: Sangat Tidak
Setuju (1), Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4), dan Sangat
Setuju (5).
Definisi Operasional Variabel

Variable penelitian ini terdiri dari variable bebas yang meliputi
Standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual (X1), Kompetensi Sumber
Daya Manusia (X2), dan variable terikat yakni Kualitas laporan keuangan

(Y).
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1. Variable Bebas (Independent Variable)

1) Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual (X1)
adalah pedoman akuntansi yang diterapkan oleh pemerintah
untuk mencatat dan melaporkan seluruh transaksi ekonomi
secara komprehensif. Indikatornya adalah pemahaman
tentang SAP berbasis akrual, kemudahan dalam penerapan
SAP, keakuratan . pencatatan asset dan kewajiban,
transparansi dan akuntabilitas keuangan, pelatihan dan
sosialisasi tentang SAP, dan relevansi informasi keuangan
untuk pengambilan keputusan(Pratama et al., 2024).

2) Kompetensi - Sumber Daya - Manusia (X2) didefinisikan
sebagai kemampuan individu yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas-tugas pengelolaan  keuangan secara efektif.
Indikatornya adalah  pengetahuan = tentang akuntansi
pemerintahan, keterampilan dalam menyusun laporan
keuangan, - pengalaman . dalam = bidang akuntansi
pemerintahan, kemampuan dalam menerapkan SAP
berbasis akrual, dan kesesuaian pendidikan dan pelatihan
dengan tugas pekerjaan(Nurdin et al., 2024).

2. Variable Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kualitas laporan
keuangan (Y). Kualitas Laporan Keuangan merujuk pada
penggunaan SIA yang baik akan menghasilkan laporan keuangan

yang berkualitas, dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat
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dibandingkan, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang
tepat oleh manajemen dan pemangku kepentingan lainnya.
Indikatornya adalah relevansi laporan keuangan, keandalan
informasi dalam laporan keuangan, kepatuhan terhadap standar
akuntansi pemerintahan, dan kemudahan pemahaman laporan
keuangan(Zahara & Firdaus, 2025).

Semua indikator variabel dalam penelitian ini diambil dan disesuaikan

dari penelitian Pratama et al. (2024) untuk variabel SAP berbasis akrual,

Nurdin et al. (2024) untuk variabel kompetensi SDM, serta Zahara &

Firdaus (2025) untuk variabel kualitas laporan keuangan.

Metode Analisis Data

1.

Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana
pertanyaan dalam kuesioner mampu merepresentasikan konsep
yang diukur secara akurat. Pengujian ini. menggunakan korelasi
bivariat Pearson dengan bantuan perangkat lunak SPSS (IBM Spss
statistik 25). Suatu instrumen dianggap valid apabila nilai korelasinya
lebih dari 0,50. Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk
memastikan bahwa pertanyaan dalam kuesioner benar-benar
mengukur penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis
akrual dan kompetensi sumber daya manusia serta kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi hasil
pengukuran kuesioner. Sebuah instrumen dikatakan reliabel jika
pengukuran yang dilakukan berulang kali menghasilkan hasil yang
konsisten. Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji dengan menghitung
nilai Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,60, maka kuesioner dianggap reliabel. Uji ini penting untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya dan
digunakan dalam analisis lebih lanjut.
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk° memberikan gambaran
mengenai data yang diperoleh dari responden. Statistik deskriptif
menyajikan informasi seperti rata-rata, standar deviasi, nilai
maksimum, nilai minimum, dan distribusi data lainnya. Dalam
penelitian - ini, analisis deskriptif digunakan untuk memahami
karakteristik responden serta variabel penelitian, yaitu penerapan
SAP berbasis akrual, kompetensi sumber daya manusia dan kualitas
laporan keuangan.
Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji
pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+B1X1 +p2X2 + e
Keterangan:
Y : Kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah (variable
dependen)
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X1 : Penerapan SAP berbasis akrual (variabel independen)

X2 : Kompetensi Sumber Daya Manusia (variable independen)
a : Konstanta

B : Koefisien regresi

e : Galat atau error

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
penerapan SAP berbasis akrual dan kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah di Kecamatan.

H. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial atau uji T dilakukan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen. terhadap variabel dependen
secara individual. Dalam penelitian ini, uji-T digunakan untuk
mengetahui apakah penerapan SAP berbasis akrual dan kompetensi
sumber daya manusia memiliki pengaruh yang: signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Pengujian ini dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS dengan kriteria sebagai berikut:

a) Jika nilai probabilitas (sig) kurang dari 0,05, maka variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

b) Jika nilai probabilitas (sig) lebih dari 0,05, maka variabel
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2. UjiF
Uji F merupakan salah satu metode pengujian statistik yang

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam
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model regresi linier berganda. Dalam penelitian ini, uji F digunakan
untuk menguji apakah penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) berbasis akrual dan kompetensi sumber daya manusia (SDM)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada tingkat kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Hipotesis nol (H,) yang diajukan menyatakan bahwa penerapan SAP
berbasis akrual dan kompetensi SDM tidak berpengaruh secara
simultan terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan hipotesis
alternatif (H,) menyatakan bahwa setidaknya salah satu variabel
independen memiliki pengaruh  signifikan. - Kriteria pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05), di mana H, akan ditolak
jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau nilai F hitung lebih besar
daripada F tabel. Dengan demikian, apabila hasil uji menunjukkan
nilai signifikansi di bawah 0,05, dapat disimpulkan bahwa penerapan
SAP Dberbasis akrual dan kompetensi SDM secara simultan
berpengaruh _ signifikan terhadap - kualitas laporan keuangan.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi di atas 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel tersebut secara
bersama-sama terhadap kualitas laporan keuangan.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
besar variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen.
Nilai Adjusted R? berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai Adjusted R?
mendekati 1, maka model regresi memiliki kemampuan yang baik
dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai

Adjusted R? mendekati 0, maka variabel independen hanya
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memberikan pengaruh yang kecil terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini, nilai Adjusted R? akan digunakan untuk
mengukur sejauh mana penerapan SAP berbasis akrual dan
kompetensi sumber daya manusia dapat menjelaskan variasi dalam

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sebuah kabupaten yang terletak
di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten Kepulauan
Selayar adalah Kota Benteng. Kabupaten ini memiliki luas sebesar
10.503,69 km? yang terdiri 1.357,03 Km? daratan dan 9.146,66 Km? wilayah
pengelolaan laut dan berpenduduk sebanyak +134.000 jiwa. Kabupaten
Kepulauan Selayar terdiri dari 2 sub area wilayah pemerintahan yaitu wilayah
daratan yang meliputi kecamatan Benteng, Bontoharu, Bontomanai, Buki,
Bontomatene, dan Bontosikuyu serta wilayah kepulauan yang meliputi
kecamatan  Pasimasunggu, = Pasimasunggu  Timur, Takabonerate,
Pasimarannu, dan Pasilambena. Secara Geografis Kabupaten Kepulauan
Selayar terletak antara 5°42’ — 7°35’ Lintang Selatan dan 120°15’ — 122°30”
Bujur Timur. Berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba disebelah utara,
Laut Flores sebelah timur. Laut Flores sebelah selatan dan Selat Makassar
di sebelah barat.

Tabel 4.1

Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar

No Kecamatan Luas (km?)
1 Pasimarannu 195,33

2 Pasilambena 114,88

3 Pasimasunggu 131,80

4 Taka Bonerate 49,30

5 Pasimasunggu Timur 67,14

47
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6 Bontosikuyu 248,22
7 Bontoharu 128,12
8 Benteng 24,63
9 Bontomanai 136,42
10 Bontomatene 193,05
11 Buki 68,14

Sumber: Kepulauan Selayar Dalam Angka (BPS, 2024)

Pada masa lalu, Kabupaten Kepulauan Selayar pernah menjadi rute
dagang menuju pusat rempah-rempah di Maluku. Di Pulau Selayar, para
pedagang singgah untuk mengisi perbekalan sambil menunggu musim yang
baik untuk berlayar. Aktivitas pelayaran ini pula muncul nama Selayar. Nama
Selayar berasal dari kata cedaya (Bahasa Sanskerta) yang berarti satu layar,
karena konon banyak perahu satu layar yang singgah di pulau ini. Kata
cedaya telah diabadikan namanya dalam Kitab Negarakertagama karangan
Empu Prapanca pada abad 14. Ditulis bahwa pada pertengahan abad ke 14,
ketika Majapahit dipimpin oleh Hayam Wuruk yang bergelar Rajasanegara,
Selayar digolongkan Nusantara, yaitu pulau-pulau lain di luar Jawa yang
berada di bawah kekuasaan Majapahit. Ini berarti bahwa armada Gajah
Mada atau Laksamana Nala pernah singgah di pulau ini.

Selain nama Selayar, pulau ini dinamakan pula dengan nama Tana
Doang yang berarti tanah tempat berdoa. Di masa lalu, Pulau Selayar
menjadi tempat berdoa bagi para pelaut yang hendak melanjutkan
perjalanan baik ke barat maupun ke timur untuk keselamatan pelayaran
mereka. Dalam kitab hukum pelayaran dan perdagangan Amanna Gappa
(abad 17), Selayar disebut sebagai salah satu daerah tujuan niaga karena

letaknya yang strategis sebagai tempat transit baik untuk pelayaran menuju
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ke timur dan ke barat. Disebutkan dalam naskah itu bahwa bagi orang yang
berlayar dari Makassar ke Selayar, Malaka, dan Johor, sewanya 6 rial dari
tiap seratus orang.

Belanda mulai memerintah Selayar pada tahun 1739. Selayar
ditetapkan sebagai sebuah keresidenan dimana residen pertamanya adalah
W. Coutsier (menjabat dari 1739-1743). Berturut-turut kemudian Selayar
diperintah oleh orang Belanda sebanyak 87 residen atau yang setara dengan
residen seperti Asisten Resident, Gesagherbber, WD Resident, atau
Controleur. Barulah Kepala pemerintahan ke 88 dijabat oleh orang Selayar,
yakni Moehammad Oepoe Patta Boendoe. Saat itu telah masuk penjajahan
Jepang sehingga jabatan residen telah berganti menjadi Guntjo Sodai, pada
tahun 1942. Di-zaman Kolonial Belanda, jabatan pemerintahan dibawah
keresidenan adalah Reganschappen. Reganschappen saat itu adalah
wilayah setingkat kecamatan yang dikepalai oleh pribumi bergelar “Opu”.
Dan kalau’ memang demikian, maka setidak-tidaknya ada sepuluh
Reganschappen di Selayar kala itu, antara lain: Reganschappen Buki,
Reganschappen  Laiyolo, Reganschappen  Barang-Barang, dan
Reganschappen Bontobangun. Di bawah Reganschappen ada kepala
pemerintahan dengan gelar Opu Lolo, Balegau, dan Gallarang. Pada tanggal
29 November 1945 (19 Hari setelah Insiden Hotel Yamato di Surabaya) pukul
06.45 sekumpulan pemuda dari beberapa kelompok dengan sekitar 200
orang yang dipimpin oleh seorang pemuda bekas Heiho bernama Rauf
Rahman memasuki kantor polisi kolonial (sekarang kanttor PD. Berdikari).

Para pemuda ini mengambil alih kekuasaan dari tangan Belanda yang

di kemudian hari, tanggal ini dijadikan tanggal Hari Jadi Kabupaten
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Kepulauan Selayar. Tahun Hari Jadi diambil dari tahun masuknya Agama
Islam di Kabupaten Kepulauan Selayar yang dibawa oleh Datuk Ribandang,
yang ditandai dengan masuk Islamnya Raja Gantarang, Pangali Patta Radja,
yang kemudian bernama Sultan Alauddin, pemberian Datuk Ribandang.
Peristiwa itu terjadi pada tahun 1605, sehingga ditetapkan Hari Jadi
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 29 November 1605. Kabupaten
Selayar yang merupakan salah satu Kabupaten dalam wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan, terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun
1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Il di Sulawesi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1822) yang kemudian berubah nama
menjadi Kabupaten Kepulauan Selayar berdasarkan PP. No. 59 Tahun 2008.

Ekonomi Kabupaten Selayar sebagian besar berbasis pada kelautan
dan perikanan, baik perikanan tangkap maupun budidaya. Selain itu,
pertanian, peternakan, dan perdagangan lokal juga menjadi sumber
penghidupan penting. Potensi wisata bahari, terutama di Taman Nasional
Takabonerate, menjadi daya tarik wisatawan domestik dan internasional,
dengan keindahan atol, terumbu karang, dan ekosistem laut yang sangat
kaya. Pariwisata menjadi sektor yang mulai dikembangkan untuk
meningkatkan pendapatan daerah dan membuka peluang kerja bagi
masyarakat setempat.

Pendidikan dan kesehatan menjadi fokus pembangunan pemerintah
kabupaten. Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki berbagai fasilitas
pendidikan dari tingkat dasar hingga menengah, serta sejumlah perguruan

tinggi atau akademi di Benteng. Di bidang kesehatan, puskesmas dan rumah
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sakit tersebar di beberapa kecamatan, meskipun akses ke layanan
kesehatan masih menjadi tantangan bagi masyarakat di pulau-pulau
terpencil. Program pemerintah berupaya meningkatkan kualitas pendidikan
dan kesehatan melalui pembangunan fasilitas baru, pelatihan tenaga
profesional, serta penyediaan sarana transportasi yang memadai.

Transportasi di Selayar didukung oleh jalur laut dan darat. Kapal feri
dan speedboat menghubungkan Pulau Selayar dengan daratan Sulawesi,
terutama ke Makassar. Jaringan jalan darat menghubungkan kecamatan dan
desa, meskipun beberapa daerah terpencil masih sulit dijangkau terutama
saat musim hujan. Transportasi menjadi isu penting karena berkaitan dengan
distribusi-barang, mobilitas masyarakat, dan. pemenuhan layanan publik di
seluruh wilayah kabupaten.

Sejarah Kabupaten Kepulauan Selayar sangat terkait dengan aktivitas
perdagangan dan kerajaan-kerajaan lokal yang pernah berkembang di
Sulawesi Selatan. Hal ini meninggalkan warisan budaya yang beragam dan
kental, mulai dari adat istiadat, seni tradisional, hingga sistem pemerintahan
lokal yang masih mempengaruhi kehidupan masyarakat saat ini. Pelestarian
budaya dan peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi bagian
penting dari visi pembangunan kabupaten untuk menjaga identitas lokal
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri atas 11 kecamatan, yaitu
Bontosikuyu, Bontoharu, Bontomatene, Bontomanai, Takabonerate,
Pasimarannu, Pasilambena, Buki, Bontobahari, Pasimasunggu, dan
Kecamatan Benteng. Kesebelas kecamatan tersebut memiliki peran penting

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, karena menjadi unit
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pelaksana terdepan dalam memberikan pelayanan publik dan melaksanakan
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual. Dengan adanya
pembagian wilayah tersebut, penelitian ini mencakup seluruh kecamatan
yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar sehingga hasil yang diperoleh
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai penerapan
SAP dan kompetensi sumber daya manusia di tingkat kecamatan.

Setiap kecamatan memiliki kantor kecamatan yang menjadi pusat
administrasi dan pelayanan publik bagi masyarakat di wilayahnya.
Kecamatan-kecamatan ini selanjutnya membawahi sejumlah desa dan
kelurahan. Struktur pemerintahan kabupaten terdiri dari Bupati sebagai
kepala daerah, Wakil Bupati, Sekretaris Daerah, dan Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) yang bertanggung jawab atas pelaksanaan program
pemerintah, baik di bidang administrasi, pembangunan, maupun pelayanan
masyarakat.

Tabel 4.2

Kantor Kecamatan Wilayah Daratan (Pulau Selayar)

Kecamatan Alamat Kantor Kecamatan
Benten JI. R.E. Martadinata No. 3, Benteng, 92812,
9 Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan
Bontoharu JI. Poros Bandara H. Aroeppala Km. 4,
Matalalang, 92811, Sulawesi Selatan
Bontomanai JI. Hj. Nurtin Akib No. 1, Polebunging,
92851, Sulawesi Selatan
. JI. Pendidikan No. 2, Baruia, 92854,
Buki .
Sulawesi Selatan
Bontomatene JI. Pahlawan No. 116, Batangm_ata, 92854,
Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan
. JI. Pendidikan No. 38, Pariangan, 92855,
Bontosikuyu ;
Sulawesi Selatan
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Tabel 4.3

Kantor Kecamatan Wilayah Kepulauan (Pulau dan Atol di Selatan)

Kecamatan Alamat Kantor Kecamatan
JI. Pelabuhan No. 123, Benteng Jampea,
92861, Sulawesi Selatan
JI. Poros Ujung Jampea, Dusun Mare

Selatan, Desa Ujung, 92861, Sulawesi
Selatan

JI. Poros Bonelambere, Batang, 92861,
Sulawesi Selatan

JI. Majapahit No. 356, 92862, Bonerate,
Sulawesi Selatan

JI. Jend. Sudirman No. 3, Latokdok, 92863,
Sulawesi Selatan

Pasimasunggu

Pasimasunggu
Timur

Takabonerate

Pasimarannu

Pasilambena

STRUKTUR PEMERINTAHAN KECAMATAN
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Gambar 4.1

Struktur Pemerintah Kecamatan
Dalam rangka melaksanakan fungsi pemerintahan di tingkat
kecamatan, maka Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki tugas

pokok dan fungsi yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan. Adapun
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tugas kecamatan meliputi:

1.

2.

Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum

Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat desa
Mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan
penertiban umum

Mengoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan
Peraturan Bupati

Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana layanan umum
Mengoordinasikan penyelenggaraan Kkegiatan pemerintahan yang
dilakukan oleh perangkat daerah di tingkat Kecamatan Membina dan
mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa atau kelurahan
Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintah Daerah
yang ada di Kecamatan

Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan
perundang-undangan

Melaksanakan tugas vyang dilimpahkan oleh Bupati untuk
melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan dan

akuntabel, kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki tugas

pokok serta visi dan misi yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan

pemerintahan. Tugas kecamatan antara lain:

1) Visi

Menjadi Kecamatan yang mandiri, sejahtera, dan berdaya saing,
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melalui peningkatan kualitas pelayanan publik dan pemerintahan yang
akuntabel
2) Misi
a. Meningkatkan kualitas pelayana publik dengan memanfaatkan
sistem informasi dan proses yang berbasis akuntabilitas
b. Memperkuat kapasitas SDM aparatur melalui pelatihan
berbasis kompetensi akuntansi serta SAP
c. Mendorong transparansi dan keterbukaan informasi dalam
pengelolaan keuangan kecamatan
d. Mengotimalkan pengelolaan keuangan daerah melalui
penerapan SAP berbasis akrual.

Secara keseluruhan, Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan
wilayah yang kaya akan sumber daya alam dan budaya. Meskipun memiliki
tantangan terkait infrastruktur, transportasi, dan distribusi layanan publik,
kabupaten ‘ini memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi
berbasis kelautan, pariwisata, dan pertanian. Pemerintah kabupaten terus
berupaya meningkatkan - kualitas pelayanan publik, pembangunan
infrastruktur, dan pemanfaatan potensi daerah secara berkelanjutan, agar
kesejahteraan masyarakat dapat meningkat dan Kabupaten Kepulauan
Selayar dapat berkembang secara optimal di masa depan.

B. Deskripsi Data Atas Variabel Penelitian Dan Deskripsi Variabel
1. Deskripsi Data Atas Variabel Penelitian
1) Karakteristik Pengambilan Data dan Olah Kuesioner
Dalam penelitian ini, jumlah sampel responden adalah 55 orang
aparatur kecamatan. Namun, jumlah kuesioner yang kembali dan

diolah adalah 56 karena pada salah satu kecamatan terdapat dua
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orang yang berperan sebagai bendahara pengeluaran (bendahara
utama dan bendahara pengganti) yang sama-sama mengisi kuesioner.
Hal ini dipertimbangkan peneliti karena kedua responden tersebut
memiliki kewenangan dan keterlibatan langsung dalam proses

pengelolaan keuangan, sehingga jawaban keduanya relevan untuk

dianalisis
Tabel 4.4
Distribusi pengembalian kusioner
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Kuesioner yang kembali 56 100%
2 Kuesioner yang tidak kembali 0 0%
Total kuesioner 56 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Penyebaran kusioner dilakukan dengan cara menyerahkan
secara online sebagian kuesioner kepada Camat, selanjutnya Camat
mendistribusikan kepada bawahannya. Dan sebaliknya sebagian
lainnya diserahkan kepada staf-staf yang kemudian, staf tersebut yang
mendistribusikan kepada atasannya. Dengan demikian, tingkat
pengembalian kuesioner adalah 100% dari jumlah yang di sebarkan,
bahkan terdapat kelebihan satu kuesioner yang kembali. Dari tabel

distribusi kuesioner diatas akan nampak pada grafik:




B Kuesioner kembali

B kuesioner tidak kembali

0%

Gambar 4.2

Distribusi pengembalian kuesioner

Sumber :Data diolah oleh peneliti

2) Karakteristik Responden

57

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumliah Responden Persentase(%)
Pria 30 40%
Wanita 26 60%
Total 56 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-laki

yang berjumlah 30orang atau sebesar 53,57% dan

responden yang berjenis perempuan berjumlah 26 orang

atau sebesar 46,43% dari total responden di Kecamatan

Kabupaten Selayar. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden dalam penelitian mengenai penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan Kompetensi SDM
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terhadap kualitas laporan keuangan didominasi oleh laki-

laki. Gambaran tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah

ini.

B Perempuan
B Laki-aki

Gambar 4.3

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Sumber : Data diolah oleh peneliti

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat

pada uraian berikut:

Tabel 4.6

Karakteristik responden berdasarkaan usia

Usia( Tahun) | Jumlah Responden | Persentase (%)
18 — 25 Tahun 1 1,79%
25 — 40 Tahun 17 30,36%
<40 Tahun 38 67,68%
TOTAL 56 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa

responden yang berusia 18-25 tahun sebanyak 1 orang atau

1,79%, sedangkan responden yang berusia 25-40 tahun

berjumlah 17 orang atau sebanyak 30,36%, dan usia <40

tahun sebanyak 38 orang atau 67,68%. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam

penelitian ini berusia <40 tahun. Dari tabel diatas dapat



59

dilihat pada grafik distribusi responden berdasarkan usia di

bawabh ini:

40
30
20

10

0 ——

18 - 25 Tahun

25 -40 Tahun

W Seril M Seri2

Gambar 4.4

40> Tahun

Distribusi responden berdasarkan usia

Sumber : Data diolah oleh peneliti

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan

pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase
Terakhir Responden (%)
SLTP 1 1,79%
SLTA 20 35,71%
Diploma 4 7,41%
S1 30 53,57%
Pascasarjana 1 1,79%
TOTAL 56 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel

diatas dapat diketahui bahwa

responden dengan pendidikan terakhir SLTP sebanyak 1 orang
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atau 1,79 %, SLTA sebanyak 20 orang atau 35,71%, Diploma
sebanyak 4 orang atau 7,41%, S1 sebanyak 30 orang atau
53,57%, dan Pascasarjana sebanyak 1 orang atau 1,79%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan
terakhir responden pada setia kecamatan yang ada di Selayar

adalah S1 dan dapat dilihat pada grafik batang dibawah ini :
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Gambar 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Sumber : Data diolah oleh peneliti

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan
lama bekerja dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Jumlah

Lama Bekerja | Responden | Persentase (%)

<1 tahun 0 0%
1-3 Tahun 4 7,14%
4-5 Tahun 6 10,71%
>5 Tahun 46 82,14%
TOTAL 56 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak
ada responden dengan lama bekerja <1 tahun, responden
dengan lama bekerja 1-3 tahun sebanyak 4 orang atau 7,14%,
responden dengan lama bekerja 4-5 tahun sebanyak 6 orang
atau 10,71%, dan responden yang lama bekerja >5 tahun
sebanyak 46 orang atau 82,14%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden bekerja diatas 5 tahun, uraian

tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Gambar 4.6
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Sumber : Data yang diolah oleh peneliti

Karakteristik responden yang sebagian besar memiliki latar belakang
pendidikan sarjana dan pengalaman kerja lebih dari lima tahun mendukung
hasil penelitian ini, di mana kompetensi SDM terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Selain itu, jabatan responden yang
mayoritas berada di bagian keuangan menunjukkan bahwa mereka
memahami penerapan SAP, sehingga temuan penelitian lebih dapat

dipercaya
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2. Deskripsi Variabel

Data yang telah terkumpul dari seluruh responden tersebut
selanjutnya diolah untuk memperoleh gambaran deskriptif mengenai
jawaban pada setiap indikator penelitian. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui kecenderungan persepsi responden terhadap variabel
yang diteliti, yang pembahasannya diawali dari indikator pada variabel
X1, dilanjutkan dengan variabel X2, dan diakhiri dengan variabel Y.

Tabel 4.9 Deskripsi Variabel X1.1

X1.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Kurang 2 3,6 3,6 3,6
Setuju
Setuju 39 69,6 69,6 73,2
Sangat 15 26,8 26,8 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.9 “Deskripsi variabel X1.1”, dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden yaitu 39 orang (69,6%) menyatakan
Setuju terhadap pernyataan pada indikator X1.1, diikuti oleh 15 orang
(26,8%) yang menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, hanya 2 responden
(3,6%) yang menyatakan Kurang Setuju dan tidak ada responden yang
memilih Tidak Setuju maupun Sangat Tidak Setuju. Hasil ini menunjukkan
bahwa indikator X1.1 memperoleh tanggapan positif dari

mayoritas

responden.
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X1.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat Tidak 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8
Kurang 2 3,6 3,6 54
Setuju
Setuju 35 62,5 62,5 67,9
Sangat 18 32,1 321 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.10 “Deskripsi variabel X1.2, diketahui bahwa

sebagian besar responden vyaitu 35 orang (62,5%) menyatakan Setuju

terhadap pernyataan pada indikator X1.2, diikuti oleh 18 orang (32,1%) yang

menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, hanya 2 responden (3,6%) yang

menyatakan Kurang Setuju dan 1 responden (1,8%) yang menyatakan Tidak

Setuju. Tidak ada responden yang memilih Sangat Tidak Setuju. Temuan ini

menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan positif

terhadap indikator X1.2.

Tabel 4.11 Deskripsi Variabel X1.3

X1.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak Setuju
Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8
Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Setuju 32 57,1 58,2 60,0
Sangat 22 39,3 40,0 100,0
Setuju
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Total 55 98,2 100,0
Missing | System 1 1,8
Total 56 100,0

Berdasarkan Tabel 4.11 “Deskripsi variabel X1.3”, diketahui bahwa
sebagian besar responden yaitu 32 orang (57,1%) menyatakan Setuju
terhadap pernyataan pada indikator X1.3, diikuti oleh 22 orang (39,3%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, hanya 1 responden (1,8%) yang
menyatakan Tidak Setuju dan tidak ada responden yang memilih Sangat
Tidak Setuju maupun Kurang Setuju. Terdapat 1 responden (1,8%) yang
tidak memberikan jawaban (missing). Secara keseluruhan, tanggapan
responden menunjukkan penilaian positif terhadap indikator X1.3.

Tabel 4.12 Deskripsi Variabel X1.4

X1.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 3 54 54 54
Setuju
Kurang 9 16,1 16,1 21,4
Setuju
Setuju 33 58,9 58,9 80,4
Sangat 11 19,6 19,6 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.7 “Deskripsi variabel X1.4”, diketahui bahwa
sebagian besar responden yaitu 33 orang (58,9%) menyatakan Setuju
terhadap pernyataan pada indikator X1.4, diikuti oleh 11 orang (19,6%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, 9 responden (16,1%)
menyatakan Kurang Setuju dan 3 responden (5,4%) menyatakan Tidak

Setuju. Tidak ada responden yang memilih Sangat Tidak Setuju. Hasil ini
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menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memberikan
tanggapan positif, terdapat sebagian responden yang masih meragukan
indikator X1.4.

Tabel 4.13 Deskripsi Variabel X1.5

X1.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Setuju 35 62,5 62,5 64,3
Sangat 20 35,7 35,7 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.13 “Deskripsi Variabel X1.5” , diketahui bahwa
sebagian besar responden yaitu 35 orang (62,5%) menyatakan Setuju
terhadap pernyataan pada indikator X1.5, diikuti oleh 20 orang (35,7%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, hanya 1 responden (1,8%) yang
menyatakan Tidak Setuju dan tidak ada responden yang memilih Sangat
Tidak Setuju maupun Kurang Setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa

indikator X1.5 memperoleh tanggapan positif dari hampir seluruh responden.

Tabel 4. 14 Deskripsi Variabel X1.6

X1.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
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Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju

Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju

Setuju 35 62,5 62,5 64,3
Sangat 20 35,7 35,7 100,0
Setuju

Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.14 “Deskripsi Variabel X1.6”, diketahui bahwa
mayoritas responden yaitu 35 orang (62,5%) menyatakan Setuju terhadap
pernyataan pada indikator X1.6, diikuti oleh 20 orang (35,7%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, hanya 1 responden (1,8%) yang
menyatakan Tidak Setuju dan tidak ada responden yang memilih Sangat
Tidak Setuju maupun Kurang Setuju. Hasil ini -mengindikasikan bahwa
indikator X1.6 mendapatkan penilaian positif dari hampir seluruh responden

Tabel 4.15 Deskripsi Variabel X2.1

X2.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0

Tidak

Setuju

Tidak 1 1,8 1,8 1,8

Setuju

Kurang 9 16,1 16,1 17,9

Setuju

Setuju 36 64,3 64,3 82,1

Sangat 10 17,9 17,9 100,0

Setuju

Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.15 “Deskripsi Variabel X2.1”, diketahui bahwa
sebagian besar responden yaitu 36 orang (64,3%) menyatakan Setuju
terhadap pernyataan pada indikator X2.1, diikuti oleh 10 orang (17,9%) yang

menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, 9 responden (16,1%)
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menyatakan Kurang Setuju dan 1 responden (1,8%) menyatakan Tidak
Setuju. Tidak ada responden yang memilih Sangat Tidak Setuju. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memberikan penilaian
positif terhadap indikator X2.1, masih terdapat sebagian responden yang
memberikan tanggapan kurang setuju.

Tabel 4.16 Deskripsi Variabel X2.2

X2.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0

Tidak

Setuju

Tidak 1 1,8 1,8 1,8

Setuju

Kurang 10 17,9 17,9 19,6

Setuju

Setuju 30 53,6 53,6 73,2

Sangat 15 26,8 26,8 100,0

Setuju

Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.16 “Deskripsi Variabel X2.2”, diketahui bahwa
sebagian besar responden yaitu 30 orang (53,6%) menyatakan Setuju
terhadap pernyataan pada indikator X2.2, diikuti oleh 15 orang (26,8%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, 10 responden (17,9%)
menyatakan Kurang Setuju dan 1 responden (1,8%) menyatakan Tidak
Setuju. Tidak ada responden yang memilih Sangat Tidak Setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa walaupun mayoritas responden memberikan penilaian
positif terhadap indikator X2.2, terdapat sebagian responden yang belum

sepenuhnya setuju dengan pernyataan tersebut.



Tabel 4.17 Deskripsi Variabel X2.3
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X2.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0

Tidak

Setuju

Tidak 1 1,8 1,8 1,8

Setuju

Kurang 7 12,5 12,5 14,3

Setuju

Setuju 36 64,3 64,3 78,6

Sangat 12 21,4 21,4 100,0

Setuju

Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.17 “Deskripsi Variabel X2.3”, diketahui bahwa

sebagian besar responden yaitu 36 orang (64,3%) menyatakan Setuju
terhadap pernyataan pada indikator X2.3, diikuti oleh 12 orang (21,4%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, 7 responden (12,5%)
menyatakan Kurang Setuju dan 1 responden (1,8%) menyatakan Tidak
Setuju. Tidak ada responden yang memilih Sangat Tidak Setuju. Hasil ini
mengindikasikan bahwa indikator X2.3 memperoleh tanggapan positif dari
mayoritas responden, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang belum
sepenuhnya setuju.

Tabel 4.18 Deskripsi Variabel X2.4

X2.4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Sangat 1 1,8 1,8 1,8

Tidak

Setuju

Tidak 3 54 54 7,1

Setuju

Kurang 8 14,3 14,3 21,4

Setuju

Setuju 30 53,6 53,6 75,0
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Sangat 14 25,0 25,0 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.13 “Deskripsi Variabel X2.4”, diketahui bahwa
sebagian besar responden yaitu 30 orang (53,6%) menyatakan Setuju
terhadap pernyataan pada indikator X2.4, diikuti oleh 14 orang (25,0%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, terdapat 8 responden (14,3%)
yang menyatakan Kurang Setuju,'3 responden (5,4%) yang menyatakan
Tidak Setuju, dan 1 responden (1,8%) yang menyatakan Sangat Tidak
Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden
memberikan - penilaian = positif, terdapat sebagian responden yang
menunjukkan keraguan atau ketidaksetujuan terhadap indikator X2.4.

Tabel 4.19 Deskripsi Variabel X2.5

X2.5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Sangat 1 1,8 1,8 1,8

Tidak

Setuju

Tidak 2 3,6 3,6 54

Setuju

Kurang 5 8,9 8,9 14,3

Setuju

Setuju 34 60,7 60,7 75,0

Sangat 14 25,0 25,0 100,0

Setuju

Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.19 “Deskripsi Variabel X2.5”, diketahui bahwa
mayoritas responden yaitu 34 orang (60,7%) menyatakan Setuju terhadap
pernyataan pada indikator X2.5, diikuti oleh 14 orang (25,0%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, terdapat 5 responden (8,9%)

yang menyatakan Kurang Setuju, 2 responden (3,6%) yang menyatakan
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Tidak Setuju, dan 1 responden (1,8%) yang menyatakan Sangat Tidak
Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden
memberikan penilaian positif, masih ada responden yang memberikan
tanggapan kurang setuju atau tidak setuju terhadap indikator X2.5.

Tabel 4.20 Deskripsi Variabel Y1

Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 1 1,8 1,8 1,8
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 3,6
Setuju
Kurang 2 3,6 3,6 7.1
Setuju
Setuju 35 62,5 62,5 69,6
Sangat 17 30,4 30,4 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.20 “Deskripsi Variabel Y17, sebagian besar
responden yaitu 35 orang (62,5%) memberikan jawaban Setuju terhadap
pernyataan pada indikator Y1, diikuti oleh 17 orang (30,4%) yang
menyatakan Sangat Setuju. Sementara itu, hanya sedikit responden yang
memberikan tanggapan negatif, yakni 2 orang (3,6%) yang menyatakan
Kurang Setuju, 1 orang (1,8%) yang menyatakan Tidak Setuju, dan 1 orang
(1,8%) yang menyatakan Sangat Tidak Setuju. Temuan ini mengindikasikan
bahwa mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap indikator Y1,
meskipun masih terdapat sebagian kecil yang bersikap netral atau kurang

setuju.



Tabel 4.21 Deskripsi Variabel Y2
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Y2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Setuju 40 71,4 71,4 73,2
Sangat 15 26,8 26,8 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.21 “Deskripsi Variabel Y27, sebagian besar

responden yaitu 40 orang (71,4%) memberikan jawaban Setuju terhadap

pernyataan pada indikator Y2, diikuti oleh 15 orang (26,8%) yang

menyatakan Sangat Setuju. Hanya 1 orang (1,8%) yang memberikan

tanggapan negatif dengan memilih Tidak Setuju, dan tidak ada responden

yang memilih Sangat Tidak Setuju maupun Kurang Setuju. Hasil ini

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap indikator Y2 sangat

positif dan cenderung homogen,

memberikan tanggapan positif.

Tabel 4.22 Deskripsi Variabel Y3

karena hampir seluruh responden

Y3
Frequen Valid Cumulative
cy Percent Percent Percent

Valid | Sangat Tidak 0 0,0 0,0 0,0

Setuju

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8

Kurang Setuju 0 0,0 0,0 0,0

Setuju 38 67,9 67,9 69,6

Sangat Setuju 17 30,4 30,4 100,0
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Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.22 “Deskripsi Variabel Y3”, mayoritas responden
yaitu 38 orang (67,9%) memberikan jawaban Setuju terhadap pernyataan
pada indikator Y3, sedangkan 17 orang (30,4%) menyatakan Sangat Setuju.
Hanya 1 orang (1,8%) yang memilih Tidak Setuju, dan tidak ada responden
yang memilih Sangat Tidak Setuju maupun Kurang Setuju. Temuan ini
menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi yang sangat positif
terhadap indikator Y3, dengan tingkat persetujuan yang tinggi dan distribusi
jawaban yang relatif seragam.

Tabel 4.23 Deskripsi Variabel Y4

Y4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid | Sangat 1 1,8 1,8 1,8

Tidak Setuju

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 3,6

Kurang 2l 3,6 3,6 7.1

Setuju

Setuju 35 62,5 62,5 69,6

Sangat 17 30,4 30,4 100,0

Setuju

Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.23 “Deskripsi Variabel Y4”, sebagian besar
responden yaitu 35 orang (62,5%) memilih Setuju terhadap pernyataan pada
indikator Y4, diikuti oleh 17 orang (30,4%) yang memilih Sangat Setuju.
Sementara itu, 2 orang (3,6%) menjawab Kurang Setuju, 1 orang (1,8%)
menjawab Tidak Setuju, dan 1 orang (1,8%) memilih Sangat Tidak Setuju.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian
positif, meskipun terdapat sebagian kecil yang memberikan penilaian kurang

setuju atau tidak setuju.




73

Tabel 4.24 Deskripsi Variabel Y5

Y5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat Tidak 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8
Kurang 5 8,9 8,9 10,7
Setuju
Setuju 34 60,7 60,7 71,4
Sangat 16 28,6 28,6 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4.24 “Deskripsi Variabel Y5”, sebagian besar
responden yaitu 34 orang (60,7%) memilih Setuju terhadap pernyataan pada
indikator Y5, diikuti oleh 16 orang (28,6%) yang menjawab Sangat Setuju.
Sebagian kecil responden memberikan penilaian netral atau negatif, yaitu 5
orang (8,9%) memilih Kurang Setuju dan 1 orang (1,8%) menjawab Tidak
Setuju. Tidak ada responden yang memilih Sangat Tidak Setuju. Secara
keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa ‘mayoritas responden
memberikan tanggapan positif terhadap indikator Y5.

C. Penyajian Data Hasil Penelitian
1.  Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Tabel 4.25 Uji Validitas

Variabel R hitung R tabel Keterangan
X1.1 0,772 0,263
Standar Akuntansi X1.2 0,902 0,263
Pemerintahan X1.3 0,868 0,263 Valid
(SAP) berbasis X1.4 0,695 0,263
akrual (X1) X1.5 0,903 0,263
X1.6 0,862 0,263
Kompetensi X2.1 0,855 0,263
Sumber Daya X2.2 0,860 0,263 Valid
X2.3 0,898 0,263
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Manusia (SDM) X2.4 0,922 0,263
(X2) X2.5 0,894 0,263

YA 0,847 0,263

Y.2 0,706 0,263

Kualitas Laporan

Y3 0,817 0,263 Valid
Keuangan () Y.4 0,929 0,263
Y5 0,918 0,263

Berdasarkan tabel 4.25 “Uji Validitas” diilakukan untuk mengetahui
apakah setiap item pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel
yang dimaksud. Uji validitas menggunakan kriteria R hitung > R tabel, di
mana nilai R tabel sebesar 0,263. Jika R hitung lebih besar dari R tabel,
maka item pertanyaan dinyatakan valid.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan
pada variabel X1 memiliki nilai R hitung lebih besar dari R tabel. Secara
rinci, nilai R hitung berkisar antara 0,695 hingga 0,903. Dengan demikian,
semua item pertanyaan pada variabel X1 dinyatakan valid. Hal ini
menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat digunakan
untuk mengukur penerapan SAP berbasis akrual secara akurat.

Uji validitas pada variabel X2 menunjukkan bahwa seluruh item
pertanyaan memiliki nilai R hitung lebih besar dari R tabel, yaitu berkisar
antara 0,855 hingga 0,922. Oleh karena itu, semua item pertanyaan pada
variabel X2 dinyatakan valid. Hasil ini mengindikasikan bahwa pertanyaan-
pertanyaan tersebut mampu mengukur tingkat kompetensi SDM secara
tepat.

Pada variabel Y, seluruh item pertanyaan juga memiliki nilai R
hitung lebih besar dari R tabel, berkisar antara 0,706 hingga 0,929. Dengan
demikian, semua item pertanyaan pada variabel Y dinyatakan valid. Hal ini

menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat mengukur
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kualitas laporan keuangan secara akurat.

Dari hasil uji validitas pada ketiga variabel (X1, X2, dan Y), semua
item pertanyaan memiliki nilai R hitung lebih besar dari R tabel. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh kuesioner pada penelitian ini valid
dan layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.26 Uji Reabilitas

. Nilai Standar
Variabel PUCIETES Al Cronbach's Alpha | keterangan
(a) (@)
X1 0,912 0,60 Reliabel
X2 0,928 0,60 Reliabel
Y 0,918 0,60 Reliabel

Sumber: Data Diolah, SPSS
Dari tabel 4.26 “Uji Reabilitas”, Variabel X1 (Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual) memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,912, variabel X2 (Kompetensi Sumber Daya Manusia) sebesar
0,928, dan variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan) sebesar 0,918. Seluruh
nilai koefisien reliabilitas tersebut lebih besar dari batas minimal 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen kuesioner pada
penelitian ini reliabel.
2. Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
masing-masing data variabel penelitian yaitu Standar Akuntansi
Pemerintahan berbasis akrual (X1), Kompetensi SDM (X2), dan Kualitas
Laporan Keuangan (Y). Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.27 Desciptive Statistics

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
X1 56 13 30 25,34 3,112
X2 56 10 25 20,07 3,291
Y 56 10 25 21,00 2,724
Valid N 56
(listwise)

Sumber: Data Diolah, SPSS

Merujuk pada sajian data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
skor minimum terendah adalah untuk variabel Kompetensi Sumber Daya
Manusia (X2) sebesar 10,00, sedangkan skor minimum tertinggi adalah
untuk variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis
Akrual (X1) sebesar 13,00. Untuk skor maksimum, nilai terendah
terdapat pada variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) dan
variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) yang sama-sama memiliki skor
25,00, sedangkan skor maksimum tertinggi terdapat pada variabel
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual (X1)
sebesar 30,00.

Berdasarkan nilai rata-rata (mean), skor terendah adalah pada
variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) sebesar 20,07, dan
skor rata-rata tertinggi terdapat pada variabel Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual (X1) sebesar 25,34.
Selanjutnya, untuk standar deviasi, nilai terendah terdapat pada variabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) sebesar 2,724, sedangkan nilai tertinggi
terdapat pada variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) sebesar

3,291.



3. Regresi Linear Berganda

Tabel 4.28 Regresi Linear Berganda

7

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Sct:ir;?f?gicgﬁtesd '
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) 1,448 1,055 1,373 175
X1 ,511 ,073 ,584 6,965 ,000
X2 ,329 ,069 ,398 4,747 ,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah, SPSS

Y=a+B1X1+B2X2+e

Y= 1,448 +0,511X1 + 0,329X2

Keterangan :

Y = Kualitas laporan keuangan
a = Konstanta

B1,B2 = Koefisien regresi

X1 = SAP berbasis akrual

X2 = Kompetensi SDM

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas dapat kita

simpulkan sebagai berikut :

1.

Apabila semua variabel X diasumsikan bernilai konstan maka Kualitas
Laporan Keuangan (Y) bernilai 1,448. Hal ini berarti jika Standar
Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual (X1) dan Kompetensi SDM
(X2) tidak mengalami perubahan atau bernilai nol, maka nilai
konstanta 1,448 tetap menunjukkan adanya kualitas laporan
keuangan dasar yang dimiliki. Nilai konstanta positif ini memberikan
arti bahwa meskipun tidak ada peningkatan pada SAP berbasis akrual
maupun kompetensi SDM, kualitas laporan keuangan tetap ada,
namun pada tingkat yang paling rendah.

Koefisien regresi Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis
akrual (X1) sebesar 0,511 yang artinya apabila Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 dan variabel

lainnya dianggap tetap (konstan) maka Kualitas Laporan Keuangan
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(Y) mengalami kenaikan sebesar 0,511. Karena nilai koefisien bernilai
positif maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual (X1) dengan
Kualitas Laporan Keuangan (Y). Artinya, semakin baik Penerapan
SAP Berbasis Akrual, maka semakin meningkat juga Kualitas Laporan
Keuangan.

3. Koefisien regresi variabel Kompetensi SDM (X2) sebesar 0,329, yang
berarti jika Kompetensi SDM meningkat sebesar 1 dan variabel
lainnya tetap, maka Kualitas Laporan Keuangan (Y) akan naik sebesar
0,329. Nilain koefisien ini juga positif, sehingga menunjukkan adanya
hubungan positif antara Kompetensi SDM (X2) dengan Kualitas
Laporan Keuangan (Y). Semakin tinggi Kompetensi SDM dalam
pengelolaan keuangan daerah, maka akan semakin baik juga Kualitas

Laporan Keuangannya.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen, yaitu Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual (X1)
dan Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2), memiliki pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen Kualitas Laporan
Keuangan (Y). Berdasarkan tabel 4.28 “Regresi Linear Berganda”
diperoleh nilai t hitung untuk variabel X1 sebesar 6,965 dengan nilai Sig.
0,000 < 0,05, sehingga secara parsial X1 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Y. Sedangkan variabel X2 memiliki nilai hitung 4,747
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, sehingga secara parsial X2 juga

berpengaruh positif dan sinifikan terhadap Y.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.29 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig-
Regression | 360.821 2| 180.411 | 202.670 .000°
1| Residual 47.179 53 .890
Total 408.000 55

Sumber: Data Diolah, SPSS

Berdasarkan Tabel “ANOVA” di atas diketahui bahwa nilai
Signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan variabel Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis Akrual (X1) dan Kompetensi
Sumber Daya Manusia (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)
adalah signifikan secara simultan.

Dengan kata lain, kedua variabel independen (X1 dan X2) secara
bersama-sama memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel
dependen (Y). Hal ini diperkuat oleh nilai F-hitung sebesar 202,670, yang
jauh lebih besar dari nilai F-tabel pada taraf signifikansi 5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan layak dan dapat
digunakan untuk memprediksi kualitas laporan keuangan berdasarkan
penerapan SAP berbasis akrual dan kompetensi SDM.

c. Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 4.30

Koefisien Determinasi (R Square)

Model R R Square | Adjusted R Square

1 .9402 ,884 ,880
a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data Diolah, SPSS
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Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai R
sebesar 0,940 yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat
antara variabel bebas, yaitu Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual (X1) dan Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2),
dengan variabel terikat Kualitas Laporan Keuangan Kecamatan di
Selayar (Y) termasuk dalam kategori sangat kuat, karena mendekati
angka 1.

Nilai R Square sebesar 0,884 berarti bahwa secara statistik, 88,4%
variasi perubahan pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh kedua
variabel bebas tersebut secara bersama-sama. Artinya, model regresi ini
memiliki daya jelaskan sangat tinggi.

Namun, karena penelitian ini melibatkan lebih dari satu variabel
bebas, maka digunakan nilai Adjusted R Square sebagai ukuran yang
lebih akurat. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,880 menunjukkan hasil
yang hampir sama, menandakan bahwa model yang digunakan cukup
stabil meskipun -disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel
penelitian. Sebesar 88,0% variasi dalam Kualitas Laporan Keuangan
dapat dijelaskan oleh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual dan Kompetensi Sumber Daya Manusia. Sisa sebesar
12,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Pembahasan
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual
Berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Penerapan SAP berbasis akrual secara signifikan berpengaruh
terhnadap kualitas laporan keuangan kecamatan di Kabupaten

Kepulauan Selayar. Hal ini ditunjukkan SAP berbasis akrual
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menyediakan kerangka kerja yang lebih transparan dan akuntabel
dalam pelaporan keuangan pemerintah, sehingga laporan keuangan
yang dihasilkan menjadi lebih relevan, andal, dan sesuai standar.

Dalam perspektif Teori Stewarship, penerapan SAP berbasis
akrual mencerminkan peran aparatur pemerintah sebagai steward
yang bertanggung jawab mengelola sumber daya publik sesuai
regulasi demi kepentingan masyarakat (principal). Standar akuntansi
ini menjadi alat untuk menjaga kepercayaan publik melalui penyajian
informasi  keuangan yang jujur, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Meskipun demikian, implementasi SAP di tingkat kecamatan
masih menghadapi beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman
teknis oleh aparatur pemerintah, keterbatasan pelatihan, serta belum
optimalnya sistem pengendalian internal. Untuk mengatasi hal ini,
dibutuhkan sosialisasi yang intensif, peningkatan kapasitas SDM, serta
penyediaan pedoman teknis yang mudah dipahami.

Temuan ini  sejalan dengan penelitian Jati (2019), yang
menyatakan bahwa penerapan SAP berbasis akrual berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Kesamaan ini terjadi karena baik dalam penelitian Jati (2019) maupun
penelitian ini, SAP berbasis akrual dianggap mampu meningkatkan
tranparansi dan akuntabilitas laporan keuangan pemerintah sehingga

lebih andal untuk pengambilan keputusan.
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Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber
daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini
menegaskan bahwa selain penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) berbasis akrual, kualitas laporan keuangan
sangat ditentukan oleh kemampuan aparatur dalam memahami,
mengolah, dan menyajikan informasi akuntansi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Handayani (2024) yang mengungkapkan bahwa
literasi akuntansi dan pemanfaatan. sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap akurasi pencatatan keuangan pada
UMKM di Kabupaten Kepulauan Selayar. Walaupun objek penelitian
berbeda, baik UMKM maupun instansi pemerintah sama-sama
menuntut adanya SDM yang memiliki literasi akuntansi yang baik agar
laporan keuangan dapat disajikan secara akurat, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam kerangka Teori Stewarship, kompetensi SDM
merupakan modal utama bagi steward untuk menjalankan tanggung
jawabnya secara optimal. Aparatur pemerintah yang kompoten akan
lebih mampu menjaga akuntabilitas dan transparansi, sehingga dapat
memenuhi mandat publik (principal) dalam menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa peningkatan

kompetensi SDM, baik melalui pendidikan, pelatihan teknis, maupun
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pemanfaatan teknologi akuntansi, merupakan faktor kunci yang
mendukung terciptanya laporan keuangan pemerintah daerah yang
berkualitas.

Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual dan
Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
simultan penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis
akrual dan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di tingkat
kecamatan Kabupaten Selayar. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ayu & Kusumawati (2020) yang menyimpulkan bahwa penerapan SAP
berbasis akrual, kompetensi SDM, dan sistem pengendalian internal
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Kesamaan hasil ini terjadi baik di
Kabupatten Gianyar maupun di Kabupaten Kepulauan Selayar,
kualitas laporan keuangan tidak hanya ditentukan oleh penerapan
standar akuntansi yang tepat tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kompetensi sumber daya manusia yang mengelola laporan tersebut
serta efektivitas sistem pengendalian internal yang diterapkan.

Dalam perspektif Teori Stewarship, penerapan SAP dan
kompetensi SDM adalah dua elemen penting yang saling melengkapi.
SAP berbasis akrual memastikan steward memiliki pedoman formal
yang transparan, sedangkan kompetensi SDM memastikan pedoman

tersebut dijalankan dengan benar dan konsisten. Sinergi keduanya
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menjadi strategi utama untuk meningkatkan akuntabilitas dan

transparansi, yang merupakan inti dari hubungan steward-principal

dalam tata kelola keuangan daerah.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
kecamatan di Selayar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan SAP berbasis akrual, semakin tinggi pula kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan.

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan kecamatan di Selayar. Artinya,
SDM yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
yang memadai di bidang akuntansi pemerintahan mampu
menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan andal.
Penerapan SAP berbasis akrual dan Kompetensi SDM secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan kecamatan di Selayar. Hal ini mengindikasikan bahwa
sinergi antara penerapan standar yang tepat dan kompetensi SDM
yang memadai akan menghasilkan pengelolaan keuangan yang

lebih akuntabel, transparan, dan sesuai peraturan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

85
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1. Manfaat Praktis

1)

2)

Untuk Pemerintah Tingkat Kecamatan

Perlu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia di bidang
akuntansi pemerintahan melalui pelatihan, workshop, atau
bimbingan teknis, sehingga penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan berbasis akrual dapat berjalan lebih optimal dan
menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel.

Untuk Pemerintah Daerah

Disarankan agar terus memperkuat sistem pengendalian internal
dan pemantauan atas pelaksanaan Standar Akuntansi Pemerintah
berbasis akrual, sehingga kualitas laporan keuangan semakin baik

dan dapat meningkatkan kepercayaan publik.

2. Manfaat Teoritis

1)

2)

Untuk Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambah - variabel lain, seperti pemanfaatan teknologi atau
pengendalian internal, serta memperluas cakupan lokasi penelitian
agar hasilnya lebih komprehensif dan dapat dibandingkan antar
daerah.

Untuk Masyarakat dan Pemangku Kepentingan

Perlu mendukung transparansi dan akuntabilitas pemerintah
dengan Dberpartisipasi dalam pengawasan publik, sehingga
penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual benar-

benar berdampak pada kualitas tata kelola keuangan daerah.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian

Assalammualaikum Wr. Wb

Bapak/lIbu, Saudara(i) yang kami hormati, kami sedang melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual dan Kompetensi SDM Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Kecamatan Di Selayar”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui- bagaimana penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) berbasis akrual dan Kompetensi Sumber Daya Manusia dapat
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Kami
berharap Bapak/Ibu/Saudara(i) bersedia mengisi ‘kuesioner ini dengan
jawaban yang sesuai dengan pengalaman dan pendapat pribadi.
Jawaban yang diberikan akan digunakan hanya untuk keperluan
penelitian dan tidak akan dipublikasikan. Kami sangat menghargai waktu
dan kerja sama yang telah diberikan.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara(i), kami ucapkan

terima kasih. Wasalammualaikum Wr. Wb.

Peneliti

SISKA WATI



A. Identitas Responden

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Nama

Jenis Kelamin

Usia

93

Pendidikan Terakhir ;...

Jabatan/Posisi

Lama bekerja

B. Petunjuk Pengisian

a.

Isilah data diri sesuai-dengan keadaan sebenarnya pada identitas

responden

Berilah tanda (V) pada setiap kolom pilihan jawaban yang ada.

Semakin tinggi tingkat kesetujuan Bapak/lbu/Saudara(i) pada

pernyataan tersebut, semakin tinggi derajat kesesuaian terhadap

penelitian ini.

Ada 5 (lima) alternatif jawaban yang dapat Bapak/Ibu/Saudara(i)

pilih, yaitu:

Simbol Keterangan Nilai
SS Sangat setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang setuju 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1




1.
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Variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual

(X1)

Indikator yang digunakan:

a) Pemahaman tentang SAP berbasis akrual

b) Kemudahan dalam penerapan SAP

c) Keakuratan pencatatan aset dan kewajiban

d) Transparansi dan akuntabilitas keuangan

e) Pelatihan dan sosialisasi tentang SAP

f) Relevansi informasi keuangan untuk pengambilan keputusan

No.

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

KS

SS

Saya memahami prinsip-prinsip-dasar

SAP berbasis akrual.

Penerapan SAP berbasis akrual
memudahkan saya dalam menyusun

laporan keuangan.

SAP berbasis akrual membantu
meningkatkan transparansi dalam

pelaporan keuangan.

Saya telah menerima pelatihan yang

cukup mengenai penerapan SAP

4
berbasis akrual.
Penerapan SAP berbasis akrual
5 meningkatkan keakuratan pencatatan

aset dan kewajiban.
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Informasi dalam laporan keuangan
menjadi lebih relevan untuk
pengambilan keputusan setelah

penerapan SAP berbasis akrual.

Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2)

Indikator yang dapat digunakan:

Pengetahuan tentang akuntansi pemerintahan

Keterampilan dalam menyusun laporan keuangan

Pengalaman dalam bidang akuntansi pemerintahan

Kemampuan dalam menerapkan SAP berbasis akrual

Kesesuaian pendidikan dan pelatihan dengan tugas pekerjaan

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

KS

S

SS

Saya memiliki pemahaman yang baik

tentang akuntansi pemerintahan.

Saya mampu menyusun laporan
keuangan sesuai standar akuntansi

pemerintahan.

Saya memiliki pengalaman kerja
dalam bidang akuntansi

pemerintahan.

Pendidikan dan pelatihan yang saya

terima sesuai dengan tugas saya

dalam penyusunan laporan keuangan.
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Saya dapat menerapkan SAP
berbasis akrual dengan baik dalam

pekerjaan saya.

Variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y)
Indikator yang digunakan:

Relevansi laporan keuangan

Keandalan informasi dalam laporan keuangan

Transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan

Kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintahan

Kemudahan pemahaman laporan keuangan

Jawaban

VR STS| TS | KS | S

SS

Laporan keuangan yang dihasilkan
memberikan informasi yang relevan

bagi pengambilan keputusan.

Informasi dalam laporan keuangan
dapat dipercaya dan sesuai dengan

kondisi keuangan yang sebenarnya.

Laporan keuangan yang disusun
telah memenuhi standar transparansi

dan akuntabilitas.

Laporan keuangan yang saya susun

sesuai dengan ketentuan dalam
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Standar Akuntansi Pemerintahan

(SAP).

Laporan keuangan yang saya susun

mudah dipahami oleh pemangku

kepentingan.

Lampiran 2 Karakteristik Responden

Distribusi Pengembalian Kuesioner

No Keterangan Jumlah | Persentase
1 Kuesioner yang kembali 56 100%
2 | Kuesioner yang tidak kembali 0 0%
Total kuesioner 56 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden | Persentase(%)
Pria 30 40%
Wanita 26 60%
Total 56 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia( Tahun) | Jumlah Responden | Persentase (%)
18 — 25 Tahun 1 1,79%
25— 40 Tahun 17 30,36%

<40 Tahun 38 67,68%
TOTAL 56 100%

Karaktereistik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah Persentase
Terakhir Responden (%)
SLTP 1 1,79%
SLTA 20 35,71%
Diploma 4 7.41%
S1 30 53,57%
Pascasarjana 1 1,79%
TOTAL 56 100%
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Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Jumlah
Lama Bekerja | Responden | Persentase (%)
< 1 tahun 0 0%
1-3 Tahun 4 7,14%
4-5 Tahun 6 10,71%
>5 Tahun 46 82,14%
TOTAL 56 100%
Lampiran 3. Variabel
Variabel X1
X1.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Kurang 2 3,6 3,6 3,6
Setuju
Setuju 39 69,6 69,6 73,2
Sangat 15 26,8 26,8 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
X1.2
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid | Sangat Tidak | O 0,0 0,0 0,0
Setuju
Tidak Setuju | 1 1,8 1,8 1,8
Kurang 2 3,6 3,6 5,4
Setuju
Setuju 35 62,5 62,5 67,9
Sangat 18 32,1 32,1 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
X1.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak Setuju
Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8
Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Setuju 32 57,1 58,2 60,0
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Sangat 22 39,3 40,0 100,0
Setuju
Total 55 98,2 100,0
Missing | System 1 1,8
Total 56 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 3 54 54 54
Setuju
Kurang 9 16,1 16,1 21,4
Setuju
Setuju 59 58,9 58,9 80,4
Sangat 11 19,6 19,6 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
X1.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Setuju 35 62,5 62,5 64,3
Sangat 20 35,7 35,7 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
X1.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Setuju 35 62,5 62,5 64,3
Sangat 20 35,7 35,7 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
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Variabel X2
X2.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 9 16,1 16,1 17,9
Setuju
Setuju 36 64,3 64,3 82,1
Sangat 10 17,9 17,9 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
X2.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 10 17,9 17,9 19,6
Setuju
Setuju 30 53,6 53,6 73,2
Sangat 15 26,8 26,8 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
X2.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 7 12,5 12,5 14,3
Setuju
Setuju 36 64,3 64,3 78,6
Sangat 12 21,4 21,4 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
X2.4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
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Valid | Sangat 1 1,8 1,8 1,8
Tidak
Setuju
Tidak 3 5,4 54 71
Setuju
Kurang 8 14,3 14,3 21,4
Setuju
Setuju 30 53,6 53,6 75,0
Sangat 14 25,0 25,0 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
X2.5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Sangat 1 1,8 1,8 1,8
Tidak
Setuju
Tidak 2 3,6 3,6 54
Setuju
Kurang 5 8,9 8,9 14,3
Setuju
Setuju 34 60,7 60,7 75,0
Sangat 14 25,0 25,0 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
Variabel Y
Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 1 1,8 1,8 1,8
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 3,6
Setuju
Kurang 2 3,6 3,6 7,1
Setuju
Setuju 35 62,5 62,5 69,6
Sangat 17 30,4 30,4 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak

Setuju
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Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Setuju 40 71,4 71,4 73,2
Sangat 15 26,8 26,8 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 0 0,0 0,0 0,0
Tidak
Setuju
Tidak 1 1,8 1,8 1,8
Setuju
Kurang 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Setuju 38 67,9 67,9 69,6
Sangat 17 30,4 30,4 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
Y4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat 1 1,8 1,8 1,8
Tidak Setuju
Tidak Setuju 1 1,8 1,8 3,6
Kurang 2 3,6 3,6 7.1
Setuju
Setuju 35 62,5 62,5 69,6
Sangat 17 30,4 30,4 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0
Y5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Sangat Tidak 0 0,0 0,0 0,0
Setuju
Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8
Kurang 5 8,9 8,9 10,7
Setuju
Setuju 34 60,7 60,7 71,4
Sangat 16 28,6 28,6 100,0
Setuju
Total 56 100,0 100,0




Lampiran 4. Vadilitas

Hasil Uji Validitas Variabel X1

Correlations
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL
X1.1 Pearson 1 753" 636" 3777 678" .615™ 7727
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000 .000
N 56 56 55 56 56 56 56
X1.2 Pearson 753" 1 813" 510™ .854"™ .750™ .902™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 55, 56 56 56 56
X1.3 Pearson 636" .813™ 1 5117 7317 7317 .868™
Correlation @ ~ RALE:.  \ P
Sig. (2-tailed) ~_.000  .000 .000 .000 .000 .000
N y pos 55 6N 5o PN 55 55 55
X1.4  Pearson BT .510™ 5117 1 553" 5117 695”
Correlation | \ [
Sig. (2-tailed) =~ .004 .000 .000 .000  .000 .000
N Ty ==Y ¥ | B 56
X1.5  Pearson 678" .854™ 7317 553" 1 .835” .903"
Correlation I{ ) I~/
Sig. (2-tailed) 000 ~.000 .000 _.000 . .000 .000
N 56 56 55 56 56 56 56
X1.6 Pearson 615" .750” 7317 5117 .835" 1 .862"
Correlation N A AN A
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 ~.000 .000
N 56 56 55 56 56 56 56
TOTAL Pearson 7727 .902™ .868™ 695™ .903™ .862™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 55 56 56 56 56
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Variabel X2
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 1 .818™ 701" .699™ 628" .855™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56
X2.2 Pearson Correlation 818" 1 734" 687" 618" .860™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56
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X2.3 Pearson Correlation 701" 734" 1 Tq72" 799" .898™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56
X2.4 Pearson Correlation .699” 687" 772" 1 .869” .922™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56
X2.5 Pearson Correlation 628" 618" .799” .869™ 1 .894™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56
TOTAL Pearson Correlation 855" .860™ .898™ .922” .894™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Variabel Y
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 s TOTAL
Y1 Pearson Correlation 1 4407 544" 643" .802" .847"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 55 56 56
Y2 Pearson Correlation 440™ 1 .699™ .695” .562™ .706™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 55 56 56
Y3 Pearson Correlation 544" 699" 1 867" 729" 817"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 55 56 56
Y4 Pearson Correlation .643™ .695™ .867" 1 872" .929™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55
Y5 Pearson Correlation .802" 562" 729" .872" 1 .918"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 55 56 56
TOTAL Pearson Correlation 847" .706™ 817" .929™ .918™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 55 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 5. Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas X1

Case Processing Summary

N

%




Cases Valid 55 98.2
Excluded? 1 1.8
Total 56 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
912 6

Hasil Uji Reliabilitas X2

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid , 56 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 56 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.928 ©

Hasil Uji Reliabilitas Y

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 55 98.2
Excluded? 1 1.8
Total 56 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.918 5

105



Lampiran 6. Analisis Descriptif
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Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
X1 56 13 30 25,34 3,112
X2 56 10 25 20,07 3,291
Y 56 10 25 21,00 2,724
Valid N 56
(listwise)
Lampiran 7. Regresi Linear Berganda
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.448 1.055 1.373 175
X1 511 .073 .584 6.965 .000
X2 .329 .069 .398 4.747 .000
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 8. Uji Simultan (Uji f)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 360.821 2 180.411 202.670 .000°
Residual 47.179 53 .890
Total 408.000 85

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Lampiran 9. Koefisien determinasi (R Square)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square
1 .9402 .884
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Estimate

.943

Square

.880




107

Lampiran 10. Tabel R-Hitung

Tabel R-Hitung

_ 0,1 0,05 0,02 0,01 0,001

DF =n-2 r 0,005 r 0,05 r 0,025 r 0,01 r 0,001
1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000
2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800
13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790
28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703
29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620
30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541
31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254
35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189
36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126
37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007




Tabel R-Hitung (lanjutan
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DF = n-2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,001

r 0,005 r 0,05 r 0,025 r 0,01 r 0,001
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896
41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843
42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791
43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742
44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694
45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601
47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557
48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110
60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079
61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018
63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798
71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773
72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678
76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655
77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589
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Lampiran 11 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)

Realisasi Pembiayaan Berdasarkan Jenis Pembiayaan TA. 2024

SISA LEBIH /
URAIAN TARGET REALISASI (%)
(KURANG)
Surplus/ Defisit (45.593.525.234,00) 30.012.449.646,21
Pembiayaan Daerah 45.813.525.234,00 0,00 | 45.813.525.234,00 0,00
Penerimaaan
45.813.525.234,00 0,00 45.813.525.234,00 0,00

Pembiayaan

Sisa Lebih

Perhitungan
1 45.813.525.234,00 0,00 45.813.525.234,00 0,00

Anggaran Tahun

Sebelumnya
Pembiayaan Netto 45.813.525.234,00 0,00 | 45.813.525.234,00 0,00
Sisa Lebih Pembiayaan

220.000.000,00 30.012.449.646,21 | (29.792.449.646,21)

Anggaran

Sumber :  Laporan Realisasi Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan
Selayar unaudit BPK R1.

Lampiran 12 Jawaban Kuesioner

JAWABAN KUESIONER PENERAPAN
STARDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN
Responden BERBASIS AKRUAL Total
1 2 3 4 5 6
1 4 4 4 3 4 4 23
2 5 5 5 5 5 5 30
3 4 4 4 4 4 4 24
4 4 4 4 4 4 4 24
5 5 5 5 4 5 5 29
6 5 5 5 5 5 5 30
7 4 4 4 2 4 4 22
8 4 4 4 3 4 4 23
9 5 5 5 5 5 5 30
10 3 3 4 4 4 4 22
11 4 4 4 3 4 4 23
12 4 4 5 4 4 5 26
13 4 4 4 4 4 4 24
14 4 4 4 3 4 4 23
15 4 4 4 4 4 4 24
16 5 4 4 4 4 4 25
17 4 4 4 4 4 4 24
18 4 4 4 4 4 4 24
19 4 5 5 4 4 5 27
20 4 4 4 4 4 4 24
21 4 4 5 4 4 4 25
22 3 2 2 2 2 2 13
23 4 4 4 4 4 4 24
24 5 4 4 4 4 4 25
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23

25

25
24

29
28
23

30

23

26

24
24
24
20

25
25

28
30

23

27

29
24

27

29
30

24
30

27

27

24
24
30

Total

15
25

16
20

20

25

18
20

25
19
14
20

4,2

25
26
27

28

29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

JAWABAN KUESIONER KOMPETENSI SDM

Responden

10

11

12
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19
16
20

20

19
20

20

20

19
10
20

20

15
19
21

20

21

25

15
24

17
20

20

20

19
20

20

20

24
25

12
24
24
20

20

23

24
20

25
22
20

20

20

25

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
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Total

18
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Lampiran 13 Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

S

Nomor : 579/05/A 2-11/V/46/2025 Makassar, 21 Mei 2025
Lamp t-
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-
Tempat

Dengan Hormat

Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:

Nama : Siska Wati

Stambuk - 105731102621

Jurusan : Akuntansi

Judul Penelitian : Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual dan
Kompetenst SDM = Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Kecamatan di Selayar

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian
sesual tempat mahasiswa tersebut malakukan penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya diucapkan terimakasih.

Tembusan:

1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

JI. Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221
Gedung Igra Lantai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawesi Selatan
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Lampiran 14. Surat Balasan Penelitian

u
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Wabsite : hitp./simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp @sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor © 11931/8.01/PTSP/2025 Kepada Yth,
Lampiran L. Bupati Kep. Selayar
Perihal . 1zin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 7066/05/C .4:111/V/1466/2025 tanggal 23
Mei 2025 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dlblw\

Nama . SISKA WATI

Nomor Pokok 1105731102621

Program Studi

Pekerjaan/Lembaga lilﬂ w
Alamat

WER A
Bermaksud untuk melakukan penalxnn durak&am'ﬁ? .'.3&%- J&am rangka menyusiin SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN BERBASIS AKRUAL DAN
KOMPETENSI SDM TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN KECAMATAN DI SELAYAR

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 05 Juni s/d 05 Juli 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian,

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 03 Juni 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar,
2. Pertinggal.



116

Lampiran 15 Dokumentasi

&« P PakRusminCamatB. [k R, 3

|5M 2025

a Pu-ulmWan terenksips secorn
end-to-end. Hanya orang di chat inl yang bisa
atsu

Pelsjar selengkapnya.

- Assalamualaikum pak ., Mau minta
tolong pak di isi ini kusioner ku dan (-‘
minta tolong jg kita suruh Sekretaris,

Bendahara, sama 2 staf keuanganta [,

& - 1248

Pak Rusdi Camat Buki
1194 o %

15 .Juni 2025

(& Pesan dan panggilan terenkripsi secarn
m:m Hanya orang di dmlmmbbn
g atay
Pdalm uumm.

 Assalamualaikum pak J,Meumlma

tolong pak di isi ini kusioner ku dan
minta tolong jg kita suruh Sekretaris,

N\KASS‘q Py
\\\“" 'Il//

X B https://docs.google.com/forms
ssalamuralalkum /d/e/1FAIpQLSedyCFSFhN
Mohon mas pak, ma bertanya apakah TSN
e yapak . L TDIAWRQRWAZGTZIVPIKZW
‘ —_J3 5 /viewform?usp=he... Baca
) Yg sudahisi: _ selengkapnya 1251 %
L 1. Camat : Rusmin :
2. Sekcam : Rostati Ok ;4
3 Kasubag keuangan nursyam - s
‘ _5 Bend-har- fama 5 ; Iye terimakasih sebelumnya pak J, I,
Ohiye pak J‘ : . - 14_‘8#

Terimakasih banyakpak [, [, ..




& S Staf CamatTakaBon.. [ R4

Assalamualaikum wr. wh

Perkenalan nama saya Siska Wati
mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Program Studi Akuntansi, dalam hal ini
saya sedang mengadakan penelitian
tugas akhir. kuesioner ini berhubungan
dengan variabel yang saya angkat

yaitu " Pengaruh Standar Akuntansi
Pemerintahan Berbasis Akrual Dan
Kompetensi SDM terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Kecamatan Di
Selayar". Saya mohon Bapak/Ibu/
Saudara/i berkenan meluangkan waktu
dan berkesan untuk mengisi kuesioner
penelitian ini sesuai dengan persepsi
Bapak/lbu/Saudara/u Hasil kuesnoner

@

Ini surat izin penelitian ku ibu [, &

Diedit 13.32 W/

Anda

Responden yg dicari 5 sja ibu
1. Pak Camat
2. Bendahara ...

SDH sy isi nach selaku staf
keuangan...sy share ke yg lain, yg bisa
bantu Jg 1334

Iye terimakasih kasih ibu A\, &

1335 W/

- Sama2 1336 |
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& S Staff Camat Benteng

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Program Studi Akuntansi,
dalam hal ini saya sedang
mengadakan penelitian
tugas akhir. kuesioner ini
berhubungan dengan variabel
yang saya angkat yaitu *
Pengaruh Standar Akuntansi
Pemerintahan Berbasis Akrual
Q Dan Kompetensi SDM terhadap
Kualitas Laporan Keuangan
Kecamatan Di Selayar”. Saya
mohon Bapak/Ibu/Saudara/
| berkenan meluangkan waktu
dan berkesan untuk mengisi
kuesioner penelitian ini sesuai
persepsi Bapak/Ibu/
Saudara/i. Hasil kuesioner
ini tldak untuk dipubliskan,

mmﬂwQQ o
S

stal's dlbaglan keuangan

1349

sy liat liat dlu kuiseionemyaya . .,

el & aw
Terimakasih sebelumnya ibu [, I, [,
1349w
sam;2dek 1350
i ;

MR FENERASAR N AN
ARATAN DERBAE P
NI S (TR
LI TAS MDA S

PECAMATA B 565 AvA e

sy sdh yaa,,bnetar untuk tmn2 yg lain
13.53

Iye ibu, terimakasih banyak ibu [, |,
1353
o
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Lampiran 16. Lembar Validasi Data
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Lampiran 17 Validasi Abstrak
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Lampiran 18. Surat Keterangan Bebas Plagiasi
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Lampiran 19. Lembar Bebas Plagiasi Bab 1-5
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BIOGRAFI PENULIS

SISKA WATI, panggilan Siska lahir di Selayar pada tanggal 17
September 2001 dari pasangan suami istri Bapak Ramba dan
Ibu Sitti Isa. Peneliti adalah anak bungsu dari 5 bersaudara.

Peneliti berasal dari Dusun Panaikang, Desa Barat

Lambongan, Kecamatan Bontomatene, Kabupaten Kepulauan
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